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JADWAL PMHMETD V
Tanggal Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (”RUPSLB”) : 31 Oktober 2016
Tanggal Efektif : 24 November 2016
Tanggal Cum HMETD di Pasar Reguler dan Negosiasi : 1 Desember 2016
Tanggal Ex HMETD di Pasar Reguler dan Negosiasi : 2 Desember 2016
Tanggal Cum HMETD di Pasar Tunai : 6 Desember 2016
Tanggal Ex HMETD di Pasar Tunai : 7 Desember 2016
Tanggal Pencatatan (Recording Date) Untuk Memperoleh HMETD : 6 Desember 2016
Tanggal Distribusi HMETD : 7 Desember 2016
Tanggal Pencatatan Saham Hasil HMETD di Bursa Efek Indonesia : 8 Desember 2016
Periode Perdagangan HMETD : 8 - 15 Desember 2016
Periode Pelaksanaan HMETD : 8 - 15 Desember 2016
Tanggal Terakhir Pembayaran UntukPemesanan Efek Tambahan : 19 Desember 2016
Periode Penyerahan Saham Yang Berasal Dari HMETD : 13 - 19 Desember 2016
Tanggal Penjatahan : 20 Desember 2016
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan Pembelian Saham (Refund) : 22 Desember 2016
Tanggal Pembayaran oleh Pembeli Siaga : 22 Desember 2016

PMHMETD V
Direksi atas nama Perseroan dengan ini melakukan PMHMETDV kepada para 
Pemegang Saham dalam rangka penerbitan HMETD sebanyak-banyaknya 
17.937.712.419 (tujuh belas miliar sembilan ratus tiga puluh tujuh juta tujuh 
ratus dua belas ribu empat ratus sembiblan belas) saham biasa atas nama 
Seri B dengan nilai nominal Rp 18 (delapan belas Rupiah) setiap saham 
dengan Harga Pelaksanaan Rp18,35 (delapan belas koma tiga puluh lima 
Rupiah) setiap saham sehingga seluruhnya berjumlah sebanyak-banyaknya 
Rp329.157.022.887 (tiga ratus dua puluh sembilan miliar seratus lima puluh 
tujuh juta dua puluh dua ribu delapan ratus delapan puluh tujuhRupiah).
Seluruh saham baru hasil pelaksanaan HMETD tersebut akan dikeluarkan 
dari saham portepel, memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal 
dengan saham biasa lainnya yang telah ditempatkan dan disetor penuh serta 
akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Setiap pemegang 2000 (dua ribu) saham biasa atas nama Seri A dan Seri B 
yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham (DPS) Perseroan pada 
tanggal 6 Desember 2016 pukul 16:00 WIB mempunyai 777 (tujuh ratus tujuh 
puluh tujuh) HMETD di mana setiap 1 (satu) HMETD berhak untuk membeli 
1 (satu) saham baru Seri B yang ditawarkan dengan Harga Pelaksanaan 
Rp18,35 (delapan belas koma tiga puluh lima Rupiah) setiap saham yang 
harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan pelaksanaan HMETD. 
Penjatahan atas Pemesanan Saham Tambahan akan dilakukan secara 
proporsional menurut jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-
masing Pemegang Saham Yang Berhak, yang meminta penambahan saham 
berdasarkan harga pemesanan.
HMETD akan diperdagangkan di BEI dan diluar BEI sesuai Peraturan 
POJK No. 32/2015 selama 6 (enam) Hari Kerja mulai tanggal 8 Desember 
2016 sampai dengan tanggal 15 Desember 2016. Pencatatan saham hasil 
pelaksanaan HMETD akan dilakukan di BEI pada tanggal 8 Desember 2016. 
Tanggal terakhir pelaksanaan HMETD adalah tanggal 15 Desember 2016, 
sehingga HMETD yang tidak dilaksanakan sampai dengan tanggal tersebut 
tidak akan berlaku lagi.

Sesuai akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk No. 35 tanggal 31 Oktober 
2016, dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., notaris di Jakarta antara lain 
menyetujui hal-hal sebagai  berikut:
- Peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah pelaksanaan 

Penawaran Umum untuk Penambahan Modal dengan memberikan Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu V (PMHMETD) yaitu menjadi sebanyak-
banyaknya 64.109.430.357 (enam puluh empat miliar seratus sembilan juta 
empat ratus tiga puluh ribu tiga ratus lima puluh tujuh) saham yang terdiri 
dari:
a. 10.755.117.153 (sepuluh miliar tujuh ratus lima puluh lima juta seratus 

tujuh belas ribu seratus lima puluh tiga) Saham Seri A, dengan nilai 
nominal Rp100,00 (seratus Rupiah) dengan jumlah nilai nominal 
seluruhnya sebesar Rp 1.075.511.715.300,00 (satu triliun tujuh puluh 
lima miliar lima ratus sebelas juta tujuh ratus lima belas ribu tiga ratus 
Rupiah);

b. sebanyak-banyaknya 53.354.313.204 (lima puluh tiga miliar tiga ratus 
lima puluh empat juta tiga ratus tiga belas ribu dua ratus empat) saham 
seri B dengan nilai nominal Rp 18,- (delapan belas Rupiah) dengan nilai 
nominal seluruhnya sebanyak-banyaknya sebesar  Rp 960.377.637.672 
(sembilan ratus enam puluh miliar tiga ratus tujuh puluh tujuh juta enam 
ratus tiga puluh tujuh ribu enam ratus tujuh puluh dua Rupiah).

- Perubahan Pasal 4 (2) dari anggaran dasar Perseroan sehubungan dengan 
pelaksanaan Penawaran Umum Terbatas V (Modal Ditempatkan dan 
Disetor) serta Pasal 3 (Maksud dan Tujuan Serta Kegiatan Usaha) dan 
Pasal 16 (Tugas dan Wewenang Direksi) dari Anggaran Dasar Perseroan.

Susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan per 31 Oktober  2016 
yang telah diterbitkan oleh PT Sirca Datapro selaku Biro Administrasi Efek 
Perseroan, adalah sebagai berikut:

MODAL SAHAM
Nilai Nominal Rp 100 untuk Saham Seri A
Nilai Nominal Rp 18 untuk Saham Seri B

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Dalam 
(Rp.) %

Modal Dasar
Saham Seri A   10.755.117.153 1.075.511.715.300 4,70
Saham Seri B 218.027.126.928 3.924.488.284.704 95,30
Jumlah Modal Dasar 228.782.244.081 5.000.000.000.004 100,00
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

PT Banten Global Development 16.348.773.842 294.277.929.156              35,41
PT Recapital Sekuritas Indonesia 11.119.334.898 798,499.141.928 24,08
PT MNC Kapital Indonesia Tbk 5.449.591.281 98.092.643.058 11,80
Masyarakat 13.254.017.917 522.140.815.288 28,71

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 
Penuh
Saham Seri A 10.755.117.153 1.075. 511.715.300 100,00
Saham Seri B 35.416.600.785 637.498.814.130 16,24
Saham Dalam Portepel
Saham Seri A - - -
Saham Seri B 182.610.526.143 3.286.989.470.574 83,76

BGD sebagai Pemangang Saham Utama Perseroan telah menyatakan akan 
mengeksekusi seluruh hak yang dimilikinya pada PMHMETD V ini.  
GRIL akan bertindak sebagai Pembeli Siaga dalam PMHMETD V ini untuk 
mengkompensasikan seluruh hak tagih yang masih tersisa yaitu sebesar Rp 
88.572.217.590 (delapan puluh delapan miliar lima ratus tujuh puluh juta dua 
ratus tujuh belas ribu lima ratus sembilan puluh  Rupiah), kompensasi hak tagih 
GRIL tersebut telah memperoleh persetujuan dari Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa Emiten yang diselenggarakan tanggal 10 Juni 2016 dan 
ditegaskan kembali dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Emiten 
yang diselenggarakan tanggal 31 Oktober 2016 sebagaimana termaktub dalam 
akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa  
PT Bank Pundi Indonesia Tbk No. 36 tanggal 14 Juni 2016, dibuat di hadapan 
Fathiah Helmi, S.H., notaris di Jakarta jo. akta Pernyataan Keputusan Rapat 
Umum Pemegang Saham Luar Biasa PT Bank Pembangunan Daerah Banten 
Tbk No. 35 tanggal 31 Oktober 2016, dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., 
notaris di Jakarta. Berdasarkan Perjanjian Pembeli Siaga. GRIL akan bertindak 
sebagai Pembeli Siaga, sebanyak-banyaknya 4.826.823.847 (empat miliar 
delapan ratus dua puluh enam juta delapan ratus dua puluh tiga ribu delapan 
ratus empat puluh tujuh) saham Seri B.Sehingga, pada akhirnya nanti seluruh 
hak tagih GRIL akan terkompensasi seluruhnya menjadi saham.
Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan hanya di eksekusi secara penuh 
oleh BGD, pengambilalihan sebagian hak milik Recapital oleh BGD sebesar 
2.478.162.112 (dua miliar empat ratus tujuh puluh delapan juta seratus enam 
puluh dua ribu seratus dua belas) saham, berdasarkan Addendum Kedua 
Perjanjian Jual Beli Bersyarat HMETD antara BDG dan Recapital pada tanggal 
18 November 2016, serta dilakukannya kompensasi sisa tagihan GRIL sebesar 
Rp.88.572.217.590 (delapan puluh delapan miliar lima ratus tujuh puluh dua 
juta dua ratus tujuh belas ribu lima ratus sembilan puluh Rupiah) atau sebesar 
4.826.823.847 (empat miliar delapan ratus dua puluh enam juta delapan ratus 
dua puluh tiga ribu delapan ratus empat puluh tujuh) lembar saham,  dimana 
dalam hal ini GRIL bertindak sebagai pembeli siaga, maka struktur permodalan 
Perseroan sesudah dilaksanakannya PMHMETD V secara proforma adalah 
sebagai berikut:

Keterangan SEBELUM PUT 5 SESUDAH PUT 5
Saham Rupiah % Saham Rupiah %

Modal Dasar
Saham Seri A (Nominal Rp 100) 10.755.117.153 1.075.511.715.300 4,70% 10.755.117.153 1.075.511.715.300 4,70%
Saham Seri B (Nominal Rp 18) 218.027.126.928 3.924.488.284.704 95,30% 218.027.126.928 3.924.488.284.704 95,30%
Jumlah Modal Dasar 228.782.244.081 5.000.000.000.004 100,00% 228.782.244.081 5.000.000.000.004 100,00%
Modal Ditempatkan  & Disetor 
Penuh A
RCS 7.296.964.802 729.696.480.200 15,80% 7.296.964.802 729.696.480.200 11,38%
Masyarakat 3.458.152.351 345.815.235.100 7,49% 3.458.152.351 345.815.235.100 5,39%
Jumlah Modal Ditempatkan  & 
Disetor Penuh Seri A 10.755.117.153 1.075.511.715.300 10.755.117.153 1.075.511.715.300
Modal Ditempatkan  & Disetor 
Penuh B
BGD 16.348.773.842 294.277.929.156 35,41% 25.178.433.876 453.211.809.768 39,28%
RCS 3.822.370.096 68.802.661.728 8,28% 3.822.370.096 68.802.661.728 5,96%
GRIL 2.237.933.237 40.282.798.266 4,85% 7.064.757.084 127.165.627.510 11,02%
MNC 5.449.591.281 98.092.643.058 11,80% 5.449.591.281 98.092.643.058 8,50%
Masyarakat 7.557.932.329 136.042.781.922 16,37% 11.837.681.227 213.078.262.089 18,47%
Jumlah Modal Ditempatkan  & 
Disetor Penuh Seri B 35.416.600.785 637.498.814.130 53.352.833.564 960.351.004.153
Total Modal Ditempatkan  & 
Disetor Penuh 46.171.717.938 1.713.010.529.430 100,00% 64.107.950.717 2.035.862.719.453 100,00%
Saham Dalam Portepel
Saham Seri A - - - - - -
Saham Seri B 182.610.526.143 3.286.989.470.574 83,76% 164.674.293.364 2.964.137.280.551 75,53%

Pada Proforma berikut ini, BGD sebagai PSP, pada akhirnya akan memiliki 
51% saham Perseroan, sebagai hasil dari dilakukannya divestasi saham pada 
tanggal 8 Desember 2016, milik MNC dan GRIL secara bersamaan kepada 
BGD yang masing –masing sebesar 5.449.591.281 (lima miliar empat ratus 
empat puluh sembilan juta lima ratus sembilan puluh satu ribu dua ratus 
delapan puluh satu) saham dan 2.069.522.527 (dua miliar enam puluh sembilan 
juta lima ratus dua puluh dua ribu lima ratus dua puluh tujuh) saham, maka 
struktur permodalan Perseroan sesudah dilaksanakannya divestasi adalah 
sebagai berikut:

Keterangan Sebelum PUT 5 DIVESTASI
Saham Rupiah % Saham Rupiah %

Modal Dasar
Saham Seri A (Nominal Rp 100) 10.755.117.153 1.075.511.715.300 4,70% 10.755.117.153 1.075.511.715.300 4,70%
Saham Seri B (Nominal Rp 18) 218.027.126.928 3.924.488.284.704 95,30% 218.027.126.928 3.924.488.284.704 95,30%
Jumlah Modal Dasar 228.782.244.081 5.000.000.000.004 100,00% 228.782.244.081 5.000.000.000.004 100,00%
Modal Ditempatkan & Disetor 
Penuh A
RCS 7.296.964.802 729.696.480.200 11,38% 7.296.964.802 729.696.480.200 11,38%
Masyarakat 3.458.152.351 345.815.235.100 5,39% 3.458.152.351 345.815.235.100 5,39%
Jumlah Modal Ditempatkan & 
Disetor Penuh Seri A 10.755.117.153 1.075.511.715.300 10.755.117.153 1.075.511.715.300

Keterangan Sebelum PUT 5 DIVESTASI
Saham Rupiah % Saham Rupiah %

Modal Ditempatkan & Disetor 
Penuh B
BGD 25.178.433.876 453.211.809.768 39,28% 32.697.547.684 588.555.858.305 51,00%
RCS 3.822.370.096 68.802.661.728 5,96% 3.822.370.096 68.802.661.728 5,96%
GRILL 7.064.757.084 127.165.627.510 11,02% 4.995.234.557 89.914.222.031 7,79%
MNC 5.449.591.281 98.092.643.058 8,50% - - 0,00%
Masyarakat 11.837.681.227 213.078.262.089 18,47% 11.837.681.227 213.078.262.089 18,47%
Jumlah Modal Ditempatkan & 
Disetor Penuh Seri B 53.352.833.564 960.351.004.153 53.352.833.564 960.351.004.153
Total Modal Ditempatkan & 
Disetor Penuh 64.107.950.717 2.035.862.719.453 100,00% 64.107.950.717 2.035.862.719.453 100,00%
Saham Dalam Portepel
Saham Seri A - - - - - -
Saham Seri B 164.674.293.364 2.964.137.280.551 75,53% 164.674.293.364 2.964.137.280.551 75,53%

Awalnya, BGD melaksanakan seluruh haknya dalam PMHETD V ini sebesar 
6.351.497.922 (enam miliar tiga ratus lima puluh satu juta empat ratus 
sembilan puluh tujuh ribu sembilan ratus dua puluh dua) saham, kemudian 
BGD juga melakukan pengambilalihan hak yang dimiliki oleh Recapital sebesar 
2.478.162.112 (dua miliar empat ratus tujuh puluh delapan juta seratus enam 
puluh dua ribu seratus dua belas) saham, sesuai dengan Perjanjian Jual Beli 
Bersyarat HMETD antara BDG dan Recapital pada tanggal 10 Juni 2016. 
Dalam PMHMETD V ini, terdapat pemegang saham yang memiliki kepemilikan 
diatas 5%, yang tidak melaksanakan haknya yaitu MNC dan RCS. Selanjutnya, 
MNC dan GRIL melakukan divestasi saham kepada BGD masing – masing 
sebesar 5.449.591.281 (lima miliar empat ratus empat puluh sembilan juta 
lima ratus sembilan puluh satu ribu dua ratus delapan puluh satu) saham dan 
2.069.522.527 (dua miliar enam puluh sembilan juta lima ratus dua puluh dua 
ribu lima ratus dua puluh tujuh) saham pada tanggal 8 Desember 2016 pada 
periode perdagangan HMETD. Divestasi ini mengakibatkan kepemilikan BGD 
di Perseroan meningkat menjadi 51%.
Sertifikat Bukti HMETD akan diperdagangkan di BEI dalam jangka waktu tidak 
lebih dari 6 (enam) Hari Kerja mulai tanggal 8 Desember 2016 sampai dengan 
tanggal 15 Desember 2016. Pencatatan saham baru Seri B hasil pelaksanaan 
HMETD akan dilakukan di BEI pada tanggal .8 Desember 2016
Saham yang ditawarkan dalam rangka PMHMETDV dengan menerbitkan 
HMETD ini seluruhnya adalah saham baru Seri B yang akan dikeluarkan dari 
portepel Perseroan dan akan dicatatkan di BEI, yang mempunyai hak yang 
sama dan sederajat dalam segala hal termasuk hak atas dividen dengan saham 
yang telah disetor penuh lainnya. 
Pemegang HMETD yang tidak menggunakan haknya untuk membeli saham 
baru Seri B dalam rangka PMHMETDV ini dapat menjual haknya kepada pihak 
lain dari tanggal 8 Desember 2016sampai dengan 15 Desember 2016 melalui 
Bursa Efek Indonesia sesuai dengan POJK No 32/POJK.04/2015 tentang 
Penambahan Modal Perusahaan Terbuka Dengan Memberikan Hak Memesan 
Efek Terlebih Dahulu. Apabila pemegang HMETD hanya mengambil sebagian 
dari haknya dalam PMHMETDV ini, sisanya akan dialokasikan kepada 
pemegang HMETD yang melakukan pemesanan lebih besar dari pada haknya, 
sebagaimana tercantum dalam HMETD secara proporsional berdasarkan hak 
yang telah dilaksanakan.
Mengingat bahwa jumlah saham yang ditawarkan adalah dalam jumlah 
sebesar17.937.712.419  (tujuh belas miliar sembilan ratus tiga puluh tujuh juta 
tujuh ratus dua belas ribu empat ratus sembilan belas)saham biasa atas nama 
Seri B, maka Pemegang saham lama yang tidak melaksanakan haknya untuk 
membeli saham baru yang ditawarkan dalam PMHMETDV ini sesuai dengan 
HMETD-nya akan mengalami penurunan persentase kepemilikan sahamnya 
dalam Perseroan (dilusi) maksimum sebesar 27,98% (dua puluh tujuh koma 
sembilan puluh delapan persen).
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.29 tahun 1999, bank hanya dapat 
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek sebanyak-banyaknya 99% (sembilan 
puluh sembilan persen) dari jumlah modal setor bank yang bersangkutan, 
dan seluruh saham yang dicatatkan tersebut dapat dibeli oleh investor asing. 
Sisanya sebesar 1% (satu persen) harus dimiliki oleh pemegang saham 
Warga Negara Indonesia dan/atau Badan Hukum Indonesia serta tidak dapat 
dicatatkan di Bursa Efek, saat ini Perseroan telah memenuhi Peraturan 
Pemerintah tersebut.
Sesuai dengan pengumuman PT Bursa Efek Indonesia No.Peng-10/BEJ-
DAG/U/051999 tanggal 20 Mei 1999 perihal Porsi Kepemilikan Saham 
Perbankan oleh Pemodal Asing, ditetapkan porsi kepemilikan saham perbankan 
yang tercatat di Bursa Efek oleh pemodal asing akan dibatasi sebesar 99% 
(sembilan puluh sembilan persen) sampai dengan dipenuhinya Pasal 4 ayat 2 
dan ayat 3 dalam PP Nomor 29 tersebut diatas. Adapun saham yang akan tidak 
dicatatkan adalah  sebanyak-banyaknya 641.094.303 (enam ratus empat puluh 
satu juta sembilan puluh empat ribu tiga ratus tiga) saham biasa atau 1% dari 
modal ditempatkan dan disetor penuh milik BGD.
Berikut ini pokok-pokok penting Addendum Kedua Perjanjian Jual Beli 
Bersyarat Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) antara BGD (Pembeli)  
dan Recapital (Penjual) pada tanggal 18 November 2016 dengan No. 14/PKS/
IX/BGD-2016 dan No. 024/BGD-RCS/IX/2016 yang memuat ketentuan sebagai 
berikut:
- Perseroan akan melakukan dan menyelesaikan rangkaian proses PUT Bank 

Banten V, yang mana diterbitkannya saham baru sebanyak-banyaknya 
17.937.712.419 dengan nominal Rp 18. Perseroan akan menerbitkan 
kepada Penjual HMETD sejumlah sekurang-kurangnya 4.319.861.259 
HMETD.

- Pembeli akan membeli dari Penjual paling sedikit 2.478.162.112 HMETD 
dengan harga pelaksanaan Rp 18,35 yang dapat dikonversi menjadi saham 
dalam Perseroan sejumlah sebanyak-banyaknya  2.478.162.112 saham, 
yang jika dijumlahkan dengan HMETD yang diterima Pembeli selaku 
pemegang saham Perseroan sekurang-kurangnya 6.351.497.922 HMETD, 
maka Pembeli akan melaksanakan HMETD sejumlah 8.829.660.034 
HMETD yang dikonversi menjadi saham dalam Perseroan sejumlah  
8.829.660.034 saham setara dengan total nilai pelaksanaan sebesar  
Rp 162.024.261.624. Setelah pelaksanaan HMETD tersebut dalam PUT 
V Perseroan, maka Pembeli akan memiliki paling sedikit 25.178.433.876 
saham yang mewakili paling sedikit 39,27% dari seluruh modal yang 
ditempatkan dan disetor dalam Perseroan.

- Dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku termasuk di pasar modal, Penjual berkewajiban dan akan 
memastikan bahwa PUT Bank Banten V, seluruh hak tagih GRIL sebesar  
Rp 88.572.217.590 dikonversikan seluruhnya menjadi saham di Perseroan.

- Apabila setelah pelaksanaan HMETD dalam PUT Bank Banten V, Pembeli 
memiliki saham kurang dari 25.178.433.876 saham dalam Perseroan yang 
diperkirakan mewakili sekitar 39,27% dari seluruh modal yang ditempatkan 
dan di setor penuh dalam Perseroan, maka Penjual berkewajiban untuk 
menyerahkan sejumlah saham yang dimilikinya dalam Perseroan tanpa 
kompensasi apapun dengan tetap memperhatikan dan mengikuti ketentuan 
peraturan yang berlaku agar jumlah kepemilikan saham yang dimiliki 
Pembeli dalam Perseroan menjadi paling sedikit sejumlah  25.178.433.876 
saham dalam Perseroan yang diperkirakan mewakili sekitar 39,27% dari 
seluruh modal yang ditempatkan dan disetor dalam Perseroan sepanjang 
BGD telah memenuhi kewajiban pembayaran atas HMETD yang dijual.

Sesuai Surat Kepala Eksekutif Pengawas Perbankan OJK No. SR-
133/D.03/2016 tanggal 26 Juli 2016 (“(OJK”) perihal Keputusan Uji Kemampuan 
dan Kepatutan (Fit and Proper Test) terhadap Calon Pemegang Saham 
Pengendali (PSP) dan Calon Pemegang Saham Pengendali Terakhir (PSPT) 
Dalam Rangka Akuisisi PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk, OJK dapat 
menyetujui PT Banten Global Development sebagai PSP dan Pemerintah 
Provinsi Banten sebagai PSPT (ultimates hareholder) Perseroan.
Selanjutnya PT Banten Global Development dan Pemerintah Provisinsi Banten, 
sebagai PSPT akan melakukan hal-hal  sebagai berikut:
- Meningkatkan pelaksanaan Good Corporate Governance di Perseroan.
- Mendukung pengelolaan PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk 

secara professional dan independen untuk mendorong terciptanya system 
perbankan yang sehat dengan memperhatikan prinsip kehati-hatian dan 
penerapan manajemen risiko.

- Mewujudkan seluruh komitmen dan rencana kegiatan yang telah ditetapkan 
dalam rencana bisnis secara konsistentermasuk rencana peningkatan 
modal bank.

- Melaksanakan komitmen sebagaimana dinyatakan dalam pernyataan 
Gubernur Banten.

Keterangan Tentang HMETD
Saham yang ditawarkan dalam PMHMETD V ini diterbitkan berdasarkan 
HMETD yang akan dikeluarkan Perseroan kepada Pemegang Saham yang 
berhak. HMETD dapat diperdagangkan selama masa perdagangan melalui 
Bursa maupun di luar Bursa.
1.	 Pihak	yang	Berhak	Menerima	Sertifikat	Bukti	HMETD
Para Pemegang Saham Seri A dan Seri B Perseroan yang namanya dengan sah 
tercatat dalam DPS Perseroan pada tanggal 6 Desember 2016sampai dengan 
pukul 16.00 WIB berhak memperoleh HMETD. Setiap pemegang sebanyak 
2000 (dua ribu) lembar saham Seri A dan Seri B mempunyai777(rujuh ratus 
tujuh puluh tujuh) HMETD di mana setiap 1 (satu) HMETD akan memberikan 
hak kepada pemegangnya untuk memesan sebanyak 1 (satu) Saham Biasa 
Atas Nama Seri B Perseroan.
2. Pemegang HMETD Yang Sah
Para Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam DPS tanggal  
6 Desember 2016pukul 16.00 WIB yang HMETD-nya tidak dijual dan/atau 
pembeli/pemegang HMETD terakhir yang namanya tercantum di kolom 
endosemen sertifikat HMETD, serta para pemegang HMETD dalam penitipan 
kolektif KSEI sampai dengan tanggal terakhir periode perdagangan HMETD.
3.	 Perdagangan	Sertifikat	Bukti	HMETD
Pemegang HMETD dapat memperdagangkan HMETD yang dimilikinya selama 
periode perdagangan yaitu mulai tanggal 8 Desember 2016sampai dengan 
tanggal15 Desember 2016. 
Perdagangan HMETD harus memperhatikan ketentuan perundang-undangan 
yang berlaku di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, termasuk tetapi 
tidak terbatas pada ketentuan perpajakan dan ketentuan di bidang Pasar 
Modal termasuk peraturan Bursa di mana HMETD tersebut diperdagangkan, 
yaitu Bursa Efek Indonesia, serta peraturan di KSEI. Bila pemegang 
HMETD mengalami keragu-raguan dalam mengambil keputusan sebaiknya 
berkonsultasi dengan penasihat investasi atau penasehat profesional lainnya. 
HMETD yang berada dalam Penitipan Kolektif di KSEI diperdagangkan di 
BEI sedangkan HMETD yang berbentuk Sertifikat Bukti HMETD hanya bisa 
diperdagangkan di Luar Bursa. Penyelesaian perdagangan HMETD yang 
dilakukan melalui Bursa akan dilaksanakan dengan cara pemindahbukuan atas 
rekening efek atas nama Bank Kustodian atau Perusahaan Efek di KSEI. 
Segala biaya dan pajak yang timbul akibat perdagangan dan pemindahtanganan 
HMETD menjadi tanggung jawab dan  beban Pemegang HMETD atau Calon 
Pemegang HMETD.
4.  Bentuk HMETD
Bagi pemegang saham yang sahamnya belum dimasukkan dalam sistem 
kolektif di KSEI, Perseroan akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD 
(SBHMETD)  yang mencantumkan nama dan alamat Pemegang HMETD, 
jumlah saham yang dimiliki, jumlah HMETD yang dapat digunakan untuk 
membeli saham, jumlah saham yang dibeli, jumlah harga yang harus dibayar, 
jumlah pemesanan tambahan saham, kolom endosemen dan keterangan lain 
yang diperlukan. 
5. Permohonan Pemecahan SBHMETD
Bagi pemegang SBHMETD yang ingin menjual atau mengalihkan sebagian 
dari HMETD yang dimilikinya, maka pemegang SBHMETD yang bersangkutan 
dapat menghubungi BAE Perseroan untuk mendapatkan denominasi HMETD 
yang diinginkan. Pemegang HMETD yang dapat melakukan pemecahan 
SBHMETD mulai tanggal 8 Desember 2016 sampai 15 Desember 2016.
Setiap pemecahan akan dikenakan biaya yang menjadi beban pemohon, yaitu 
sebesar Rp 27.500 (dua puluh tujuh ribu lima ratus Rupiah) per SBHMETD baru 
hasil pemecahan. Biaya tersebut sudah termasuk Pajak Pertambahan Nilai. 
SBHMETD hasil pemecahan dapat diambil dalam waktu 1 (satu) Hari Bursa 
setelah permohonan diterima lengkap oleh BAE Perseroan. 
6. Nilai HMETD
a. Nilai HMETD yang ditawarkan oleh Pemegang HMETD yang sah akan 

berbeda-beda dari HMETD yang satu dan yang lainnya, berdasarkan 
permintaan dan penawaran dari pasar yang ada.

b. Sebagai contoh, perhitungan nilai HMETD di bawah ini merupakan salah 
satu cara untuk menghitung nilai HMETD, tetapi tidak menjamin bahwa 
hasil perhitungan nilai HMETD yang diperoleh adalah nilai HMETD yang 
sesungguhnya.  Penjabaran di bawah ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran umum untuk menghitung nilai HMETD:
Diasumsikan harga pasar satu saham = Rp  a
Harga Saham PMHMETD V =  Rp  c

PMHMETD V dengan perbandingan d  :  e
(pemegang d lembar saham lama mempunyai hak membeli e lembar saham 
baru)
Harga Teoritis Saham Baru                 =     (Rp a x  d) + (Rp c x e)
               ( d + e)
 =     Rp  f
Harga HMETD                                    =     Rp  f  -  Rp  c

7. Penggunaan	Sertifikat	Bukti HMETD
Sertifikat Bukti HMETD ini adalah untuk memesan saham yang ditawarkan 
oleh Perseroan. Sertifikat Bukti HMETD ini tidak dapat ditukarkan dengan 
uang atau apapun pada Perseroan, dan Sertifikat Bukti HMETD ini tidak dapat 
diperjualbelikan dalam bentuk fotokopi.
Bukti kepemilikan HMETD untuk pemegang HMETD dalam penitipan kolektif 
KSEI akan diberikan oleh KSEI melalui Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya.
8. Lain-Lain
Segala biaya yang timbul dalam rangka pemindahan hak (HMETD) menjadi 
beban Pemegang HMETD atau calon Pemegang HMETD.
Perseroan bermaksud untuk tidak mengeluarkan saham baru dalam 
jangka waktu 12 (dua belas) bulan, sejak Pernyataan Pendaftaran 
Penawaran Umum Terbatas V ini menjadi Efektif.
Semua saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, 
termasuk saham baru dalam rangka PMHMETD V ini memiliki hak 
yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham yang telah 
dikeluarkan sebelumnya termasuk hak atas dividen.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Di bawah ini disajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan untuk periode 
enam bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal 30 Juni 2016 dan 2015 serta 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 
yang disusun berdasarkan laporan keuangan Perseroan yang telah diaudit 
oleh Kantor Akuntan Publik Hendrawinata Eddy Siddharta& Tanzil dengan 
pendapat Wajar dalam semua hal yang material. Nama Akuntan (Partner) yang 
menandatangani laporan keuangan selama periode yang disajikan adalah 
sebagai berikut:
Periode Kantor Akuntan Publik Nama Akuntan (Partner)
30 Juni 2016 Hendrawinata Eddy Siddharta & Tanzil Tan Siddharta
31 Desember 2015 Hendrawinata Eddy Siddharta & Tanzil Florus Daeli, MM., CPA.
31 Desember 2014 Hendrawinata Eddy Siddharta & Tanzil Florus Daeli, MM., CPA.

LAPORAN POSISI KEUANGAN
(dalam jutaan rupiah)

KETERANGAN 30 Juni 31 Desember 
2016 2015 2014

Aset
Kas 36.043 31.465 41.812
Giro pada Bank Indonesia 280.941 396.490 660.836
Giro pada bank lain 11.663 17.420 18.783
Penempatan pada BI dan bank lain 344.300 255.983 656.797
Efek-efek 545.045 545.171 624.614
Surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali - - -
Kredit pihak ketiga – setelah dikurangi cadangan 
kerugian penurunan nilai 3.344.342 4.082.124 6.419.108
Pendapatan bunga yang masih akan diterima 52.790 88.751 111.059
Biaya dibayar dimuka 74.994 74.716 83.374
Aset tetap – setelah dikurangi akumulasi penyusutan 59.812 74.010 126.164
Agunan yang diambil alih – setelah dikurangi cadangan 
kerugian penurunan nilai 16.921 16.921 1.467
Aset pajak tangguhan 206.798 157.788 102.810
Aset lain-lain 252.988 226.347 194.035
Total Aset 5.226.637 5.967.186 9.040.859
Liabilitas
Liabilitas segera 19.954 24.015 40.093
Simpanan dari nasabah 4.375.611 5.119.209 7.639.046
Simpanan dari bank lain 356.305 196.106 477.282
Liabilitas atas efek-efek yang dijual dengan janji 
dibeli kembali - - -
Utang pajak 9.711 12.029 21.993
Pinjaman dari pihak berelasi 129.638 129.638 129.638
Liabilitas imbalan pasca kerja 29.535 40.851 45.756
Liabilitas lain-lain 187.243 134.668 41.344
Total Liabilitas 5.107.997 5.656.516 8.395.152
Modal saham 1.075.512 1.075.512 1.075.512
Tambahan modal disetor 24.025 24.025 24.025
Laba (rugi) belum direalisasi atas efek tersedia 
untuk dijual  - - -
Keuntungan aktuaria setelah pajak 8.212 8.652 12.530
Total Ekuitas 118.640 310.670 645.707
Total Liabilitas dan Ekuitas 5.226.637 5.967.186 9.040.859

LAPORAN LABA RUGI DANPENGHASILAN KOMPREHENSIFLAIN
(dalam jutaan rupiah)

KETERANGAN

Untuk periode enam 
bulan yang berakhir pada 

tanggal-tanggal  
30 Juni

Untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Desember 

2016 2015 2015 2014
Pendapatan bunga 265.293 600.546 1.009.192 1.679.997
Beban bunga (221.564) (359.500) (632.619) (875.581)
Pendapatan bunga – bersih 43.729 241.046 376.573 804.416
Pendapatan administrasi 28.171 41.212 77.054 112.289
Keuntungan dari perubahan nilai 
wajar atas aset keuangan yang diukur 
pada nilai wajar melalui laporan laba 
rugi – bersih - 190 190 98
Lain – lain bersih 5.144 5.530 13.244 11.398
Pemulihan (penyisihan) kerugian 
penurunan nilai atas aset keuangan 
– bersih (36.930) (82.220) (182.944) (122.973)
Pemulihan (penyisihan) kerugian 
penurunan nilai atas aset non 
keuangan – bersih - - - -
Beban operasional lainnya (279.359) (364.593) (659.874) (955.041)
Laba (rugi) operasional – bersih (239.245) (158.835) (375.757) (149.813)
Pendapatan (beban) non operasional 
– bersih (1.209) (3.104) (9.087) (321)
Laba/(rugi) sebelum pajak penghasilan (240.454) (161.939) (384.844) (150.134)
Manfaat (beban) pajak penghasilan 48.864 39.120 53.685 29.774
Jumlah Rugi - bersih (191.590) (122.819) (331.159) (120.360)
Jumlah Rugi Komprehensif (192.030) (126.362) (335.037) (98.700)
Laba/(rugi) per saham dasar (Rupiah 
penuh) (17,81) (11,42) (30,79) (11,19)

LAPORAN ARUS KAS
(dalam jutaan rupiah)

KETERANGAN 30 Juni 31 Desember
2016 2015 2015 2014

ARUS KAS DARI 
AKTIVITASOPERASI     
Penerimaan bunga 287.482 594.809 995.126 1.628.323
Pembayaran bunga -227.572 -369.784 -646.389 -871.043
Penghasilan operasional lainnya 
- Bersih 33.316 46.932 90.488 123.687
Pembayaran beban umum dan 
administrasi -82.477 -99.110 -194.083 -218.647
Pembayaran beban tenaga kerja dan 
tunjangan -186.480 -239.600 -421.568 -673.795
Pembayaran beban non operasional 
- bersih -1.829 -3.058 -9.021 -296
Arus kas sebelum perubahan aset 
dan liabilitas operasi -177.560 -69.811 -185.447 -11.771
Penurunan (kenaikan) aset operasi:     
Efek-efek -   -   20.000 -12.870
Kredit 714.749 1.287.676 2.187.638 41.329
Biaya dibayar dimuka -278 25.117 8.657 11.382
Agunan yang diambil alih dan aset 
lain-lain -26.641 -38.688 -45.494 -28.388
Kenaikan (penurunan) liabilitas operasi:     
Liabilitas segera 1.947 -983 -2.309 -4.343
Simpanan dari nasabah -743.598 -1.468.828 -2.519.837 -34.415
Simpanan dari bank lain 160.199 -242.711 -281.176 265.871
Liabilitas atas efek-efek yang dijual 
dengan janji dibeli kembali - 69.750 - -101.813
Utang pajak -2.318 -2.702 -9.964 2.484
Liabilitas lain-lain 52.575 94.654 93.457 14.634
Kas bersih diperoleh dari (digunakan 
untuk) aktivitas operasi -20.925 -346.526 -734.475 142.100
ARUS KAS DARI AKTIVITAS 
INVESTASI     
Hasil penjualan aset tetap 1.574 2 37 183.326
Perolehan aset tetap -9.060 -1.146 -2.421 -4.576
Kinvestasias bersih diperoleh dari 
(digunakan untuk) aktivitas -7.486 -1.144 -2.384 178.750
ARUS KAS BERSIH DARI AKTIVITAS 
PENDANAAN - - - -
KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH 
KAS DAN SETARA KAS -28.411 -347.670 -736.859 320.850
KAS DAN SETARA KAS AWAL 
PERIODE 701.358 1.438.217 1.438.217 1.117.367
KAS DAN SETARA KAS AKHIR 
PERIODE 672.947 1.090.547 701.358 1.438.217
Kas dan setara kas akhir tahun 
terdiri dari:     
Kas 36.043 55.162 31.465 41.812
Giro pada Bank Indonesia 280.941 507.349 396.490 660.836
Giro pada bank lain 11.663 14.529 17.420 18.783
Penempatan pada Bank Indonesia 
dan bank lain 344.300 513.507 255.983 656.797
Efek-efek*) - - - 59.989
Jumlah 672.947 1.090.547 701.358 1.438.217

*) Jatuh Tempo Sampai Dengan Tiga Bulan Sejak Tanggal Perolehan
RASIO KEUANGAN

(dalam persentase)

KETERANGAN
30 Juni

(6 Bulan)
 31 Desember

(1 Tahun)
2016 2015 2014

Rasio Pertumbuhan 
Penghasilan Bunga – bersih*     -88,39        -53,19 -17,32
Jumlah Aset -12,41 -34,00 0,52
Jumlah Liabilitas -9,70 -32,62 1,76
Jumlah Ekuitas -61,81 -51,89 -13,26

INFORMASI TAMBAHAN/PERUBAHAN 
PENAWARAN UMUM UNTUK PENAMBAHAN MODAL DENGAN 

MEMBERIKAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU V 
KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA 
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL 
TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM. PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA 
TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN

EMITEN BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN 
PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH BANTEN TBK
Kegiatan Usaha Utama

Jasa Perbankan
Kantor Pusat

  Jl. RS. Fatmawati No. 12, Jakarta 12140, Indonesia
 Telepon: (021) 7260123 (hunting), Faksimili: (021) 7267966

www.bankbanten.co.id
1 Kantor Pusat Operasional, 47 Kantor Cabang dan 104 Kantor Cabang Pembantu  yang tersebar di 26 Propinsi di Indonesia, 

 dan 2 Ladies Branch 
PENAWARAN UMUM UNTUK PENAMBAHAN MODAL DENGAN MEMBERIKAN  HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU V PARA PEMEGANG SAHAM 

(“PMHMETD V”)
Sebanyak-banyaknya 17.937.712.419 (tujuh belas miliar sembilan ratus tiga puluh tujuh juta tujuh ratus dua belas ribu empat ratus sembilan belas) saham 
biasa atas nama Seri B dengan nilai nominal Rp. 18  (delapan belas Rupiah) per saham yang ditawarkan dengan harga Rp18,35 (delapan belas koma tiga 
puliuh lima Rupiah) untuk setiap saham.  Setiap pemegang 2000 (dua ribu) saham biasa atas nama Seri A dan Seri B  yang namanya tercatat dalam Daftar 
Pemegang Saham Perseroan tanggal  6  Desember  2016 Pukul 16.00 WIB berhak atas 777 (tujuh ratus tujuh puluh tujuh) HMETD dimana setiap 1 (satu) 
HMETD berhak untuk membeli 1 (satu) saham baru seri B dengan harga pelaksanaan sebesar Rp 18,35  (delapan belas koma tiga puluh lima Rupiah) per 
saham yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan pembelian saham sehingga total dana hasil Penawaran Umum Untuk Penambahan 
Modal Dengan Memberikan HMETD V (“PMHMETD V”) ini seluruhnya berjumlah sebanyak-banyaknya Rp 329.157.022.887 (tiga ratus dua puluh sembilan 
miliar seratus lima puluh tujuh juta dua puluh dua ribu delapan ratus delapan puluh tujuh Rupiah) dan merupakan 27,98% (dua puluh tujuh koma sembilan 
puluh delapan persen) dari jumlah saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh setelah PMHMETD V.
Saham yang ditawarkan dalam rangka PMHMETD V dengan menerbitkan HMETD ini seluruhnya adalah saham baru yang akan dikeluarkan dari portepel 
Perseroan dan akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang mempunyai hak yang sama dan sederajat dalam segala hal termasuk hak atas dividen 
dengan saham yang telah disetor penuh lainnya. Setiap HMETD dalam bentuk pecahan akan dibulatkan ke bawah (round down). Sesuai dengan ketentuan 
POJK No. 32/2015, dalam hal pemegang saham memiliki HMETD dalam bentuk pecahan, maka hak atas pecahan efek tersebut wajib dijual oleh Perseroan 
dan hasil penjualannya dimasukkan ke dalam rekening Perseroan. 
PT Banten Global Development (BGD) sebagai Pemegang Saham Utama telah menyatakan akan melaksanakan seluruh haknya dalam PMHMETD V ini. 
PT Recapital Sekuritas Indonesia (Recapital) sebagai Pemegang Saham Utama dan PT MNC Kapital Indonesia (MNC) tidak akan melaksanakan hak yang 
dimilikinya dalam PMHMETD V ini. Jika saham baru yang ditawarkan dalam PMHMETD V ini tidak seluruhnya diambil bagian oleh pemegang HMETD, 
maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang HMETD publik lainnya yang melakukan pemesanan lebih dari haknya, seperti yang tercantum dalam 
Sertifikat Bukti HMETD atau Formulir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan secara proporsional berdasarkan hak yang telah dilaksanakan. Apabila 
setelah alokasi pemesanan saham tambahan, masih terdapat sisa saham, maka berdasarkan Perjanjian Pembeli Siaga antara Perseroan dan Green 
Resources International Limited (GRIL) (disebut sebagai “Pembeli Siaga”), Pembeli Siaga wajib membeli sisa saham tersebut hingga sebanyak-banyaknya 
Rp 88.572.217.590 (delapan puluh delapan miliar lima ratus tujuh puluh dua juta dua ratus tujuh belas ribu lima ratus sembilan puluh Rupiah) atau sebanyak-
banyaknya  4.826.823.847 (empat miliar delapan ratus dua puluh enam juta delapan ratus dua puluh tiga ribu delapan ratus empat puluh tujuh) lembar 
saham. Jika terdapat sisa saham dari jumlah yang ditawarkan, maka saham tersebut tidak akan dikeluarkan dari portepel. HMETD yang tidak dilaksanakan 
pada tanggal terakhir pelaksanaan HMETD tidak berlaku lagi.
Sertifikat Bukti HMETD akan diperdagangkan di BEI  dan di luar BEI dalam jangka 6 (enam) hari kerja mulai tanggal 8 Desember 2016 sampai dengan 
tanggal 15 Desember 2016. Tanggal terakhir Pelaksanaan HMETD adalah 15 Desember  2016. Pencatatan saham baru hasil pelaksanaan HMETD akan 
dilakukan di BEI pada tanggal 8 Desember  2016.

RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI PT BANK DAERAH PEMBANGUNAN BANTEN Tbk. ADALAH RISIKO KREDIT. RISIKO YANG DIHADAPI 
INVESTOR ADALAH HARGA DAN LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN YANG DIPENGARUHI OLEH KONDISI PASAR MODAL INDONESIA.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN
PEMEGANG SAHAM PUBLIK YANG TIDAK MELAKSANAKAN HAKNYA UNTUK MEMBELI SAHAM BARU YANG DITAWARKAN DALAM PMHMETD 
V INI SESUAI DENGAN HMETD-NYA AKAN MENGALAMI PENURUNAN PERSENTASE KEPEMILIKAN SAHAMNYA DALAM PERSEROAN (DILUSI) 
DALAM JUMLAH YANG CUKUP MATERIAL, YAITU MAKSIMUM SEBESAR 27,98 % (DUA PULUH TUJUH KOMA SEMBILAN PULUH DELAPAN 
PERSEN).



Hal 2

(dalam persentase)

KETERANGAN
30 Juni

(6 Bulan)
 31 Desember

(1 Tahun)
2016 2015 2014

Permodalan
KPMM setelah memperhitungkan risiko kredit dan risiko 
operasional  10,97 8,02 10,05
KPMM setelah memperhitungkan risiko kredit, risiko 
pasar, dan operasional 10,97 8,02 10,05
Aset produktif 
Aset produktif bermasalah dan aset non produktif 
bermasalah terhadap total aset produktif dan aset non 
produktif 4,73 5,25 5,82
Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 4,39 4,96 5,79
NPL – gross 5,55 5,94 6,94
NPL – net 4,05 4,91 4,85
Cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN)
aset keuangan terhadap aset produktif 1,64 1,06 2,02
Rentabilitas
ROA -8,68 -5,29 -1,59
ROE -96,33  -57,19 -16,47
Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas 4.305,46 1.820,75 1.300,15
Rasio Liabilitas terhadap Aset 97,73 94,79 92,86
NIM 1,95 6,11
BOPO 180,00 134,15
Likuiditas
LDR 83,80 80,77
Kepatuhan
Persentase Pelanggaran BMPK` 0,00 0,00 0,00
Persentase Pelampauan BMPK 0,00 0,00 0,00
Persentase pemenuhan CKPN dibandingkan dengan 
PPA wajib dibentuk     140,99 98,40   105,06               
Giro Wajib Minimum Primer 6,53 7,56 8,02
Giro Wajib Minimum LFR 0,00 0,00 -
Giro Wajib Minimum Sekunder 10,75 7,94 6,26

*Rasio pertumbuhan penghasilan bunga – bersih per 30 Juni 2016 hanya mencakup periode  
6 bulan, dan dibandingkan dengan penghasilan  bunga bersih periode 31 Desember 2015 yang 
mencakup periode 1 tahun.
Keterangan:
Beberapa rasio pada periode enam bulan yang berakhir 30 Juni 2016 tidak dapat diperbandingkan 
karena tidak mencakup 1 (satu) tahun buku.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH 
MANAJEMEN

1. Analisa Laporan Keuangan
A. Pendapatan Bunga Bersih
Pendapatan Bunga Bersih
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan 
dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015.
Pendapatan bunga – bersih untuk periode enam bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2016 adalah sebesar Rp 43.729 juta, menurun Rp 197.317 juta 
atau 81,86%dibandingkan dengan Rp241.046 juta untuk periode enam bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015.Penurunan ini terutama disebabkan 
oleh penurunan pendapatan bunga kredit seiring dengan adanya penurunan 
saldo kredit.
Pendapatan bunga Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2016 sebesar Rp 265.293 juta, menurun Rp 335.253 juta atau 
55,82% dibandingkan dengan Rp 600.546 juta untuk periode enam bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015.Penurunan ini terutama disebabkan 
olehpenurunan pendapatan bunga kredit seiring dengan adanya penurunan 
saldo kredit.
Sementara itu, beban bunga untuk periode enam bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2016 sebesar Rp 221.564 juta, menurun Rp 137.936 juta atau 
38,37% dibandingkan dengan Rp 359.500 juta untuk periode enam bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015. Penurunan ini terutama disebabkan 
oleh penurunan beban bunga simpanan dari nasabah seiring dengan adanya 
penurunan saldo simpanan dari nasabah.
Penurunan pendapatan bunga dan beban bunga ini berdampak pada 
penurunan rasio NIM Perseroan dimana per 30 Juni 2016 rasio NIM sebesar 
1,95%, menurun sebesar 4,99% jika dibandingkan per 30 Juni 2015 yang 
sebesar 6,94%.
Tahun 2015 dibandingkan dengan Tahun 2014
Pendapatan bunga – bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2015 adalah sebesar Rp 376.573 juta, menurun Rp 427.843 juta 
atau 53,19% dibandingkan dengan Rp 804.416 juta untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2014. Penurunan ini disebabkan oleh penurunan 
pendapatan bunga kredit seiring dengan adanya penurunan saldo kredit.
Pendapatan bunga Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2015 sebesar Rp 1.009.192 juta, menurun Rp 670.805 juta atau 
39.93% dibandingkan dengan Rp 1.679.997 juta untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2014.Penurunan ini disebabkan olehpenurunan 
pendapatan bunga kredit seiring dengan adanya penurunan saldo kredit.
Beban bunga untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 
adalah sebesar Rp 632.619 juta, menurun Rp 242.962 juta atau 27,75% 
dibandingkan dengan Rp 875.581 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2014.Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan beban 
bunga simpanan dari nasabah dan simpanan dari bank lain seiring dengan 
adanya penurunan saldo simpanan dari nasabah dan simpanan dari bank lain.
Penurunan pendapatan bunga dan beban bunga ini berdampak pada 
penurunan rasio NIM Perseroan dimana per 31 Desember 2015 rasio NIM 
sebesar 6,11%, menurun sebesar 3,54% jika dibandingkan per 31 Desember 
2014 yang sebesar 9,65%.
Penurunan pendapatan bunga merupakan dampak dari turunnya aktivitas 
penyaluran kredit sehubungan dengan kebijakan Perseroan untuk memberikan 
kredit lebih selektif agar kualitas kredit terjaga dan juga dalam rangka 
menjaga likuiditas Perseroan, kondisi ini juga dipengaruhi oleh perlambatan 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Untuk menjaga kinerja, Perseroan  menekan 
sisi biaya bunga dengan memfokuskan penyaluran simpanan pada dana murah 
dengan fokus pada sinmpanan dana murah.
B. Pendapatan Operasional Lainnya
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan 
dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015.
Pendapatan operasional lainnya untuk periode enam bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2016 adalah sebesar Rp 33.315 juta, menurun Rp 13.617 juta 
atau 29,01% dibandingkan dengan Rp 46.932 juta untuk periode enam bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015. Penurunan pendapatan operasional 
lainnya terutama dikontribusikan secara signifikan oleh penurunan pendapatan 
administrasi kredit, seiring dengan menurunnya outstanding kredit.
Penurunan pendapatan operasional lainnya berdampak juga pada pemburukan 
rasio BOPO Perseroan dimana pada per 30 Juni 2016 rasio BOPO sebesar 
180,00%, naik sebesar 55,48% jika dibandingkan 30 Juni 2015 yang sebesar 
124,52%.
Tahun 2015 dibandingkan dengan Tahun 2014
Pendapatan operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2015 adalah sebesar Rp90.488 juta, menurun Rp 33.297 juta 
atau 26,90% dibandingkan dengan Rp123.785 juta untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2014. 
Penurunan ini disebabkan oleh menurunnya pendapatan administrasi yang 
terutama berasal dari penurunan pendapatan administrasi kredit yaitu sebesar 
Rp35.235 juta, seiring dengan menurunnya outstanding kredit.
Penurunan pendapatan operasional lainnya berdampak juga pada pemburukan 
rasio BOPO Perseroan dimana per 31 Desember 2015 rasio BOPO sebesar 
108,30%, naik sebesar 8,91% jika dibandingkan per 31 Desember 2014 yang 
sebesar 99,39%.
Untuk meningkatkan penghasilan operasional lainnya Perseroan berencana 
untuk melakukan kerjasama dalam pelayanan jasa perbankan dengan insititusi 
pemerintah dan swasta.
C. Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai atas Aset Keuangan 
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan 
dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015.
Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai atas Aset Keuangan untuk periode enam 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 adalah sebesar Rp 36.930 
juta, menurun Rp 45.290 juta atau 55,08%dibandingkan dengan penyisihan 
kerugian penurunan nilai sebesar Rp 82.220 juta untuk periode enam bulan 
yang berakhir pada 30 Juni 2015. Penurunan pembentukan penyisihan 
kerugian penurunan nilai iniseiring dengan menurunnya outstanding kredit.
Perseroan masih tetap dapat menjaga rasio NPL dimana per 30 Juni 2016 rasio 
NPL net sebesar 4,05% sedangkan per 30 Juni 2015 rasio NPL net sebesar 
4,95%.
Tahun 2015 dibandingkan dengan Tahun 2014
Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai atas Aset Keuangan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp 182.944 juta, 
naik sebesar Rp 59,971 juta atau 48,77% dibandingkan dengan penyisihan 
sebesar Rp 122.973 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2014. Peningkatan penyisihan kerugian penurunan nilai ini disebabkan oleh 
adanya penurunan kualitas kredit Perseroan seiring melemahnya kondisi 
perekonomian di Indonesia.
Perseroan masih tetap dapat menjaga rasio NPL dimana per 31 Desember 
2015 rasio NPL net sebesar 4,91% sedangkan per 31 Desember 2014 rasio 
NPL net sebesar 4,85%.
D. Beban Operasional Lainnya
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan 
dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015.
Beban operasional lainnya untuk periode enam bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2016 adalah sebesar Rp 279.359 juta, turun Rp 85.234 juta 
atau 23,38%dibandingkan dengan Rp 364.593 juta untuk periode enam bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015. Penurunan ini terjadi pada kedua 
komponen beban operasional lainnya, yaitu Beban Umum dan Administrasi 
serta Beban Tenaga Kerja dan Tunjangan.
Beban Umum dan Administrasi yang semula Rp 126.516 juta untuk periode 
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 turun sebesar Rp 
21.735 juta atau 17,18% menjadi Rp 104.781 juta untuk periode enam bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016. Penurunan tersebut terutama 
dikontribusikan oleh penurunan biaya sewa, penurunan biaya penyusutan aset 
tetap, biaya outsourcing tenaga kerja, biaya honorarium tenaga ahli, dan biaya 
transportasi dan perjalanan dinas
Beban Tenaga Kerja dan Tunjangan yang semula Rp 238.077 juta untuk 
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015, menurun 
sebesar Rp 63.499 juta atau 26,67%menjadi Rp 174.578 juta untuk periode 
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016. Penurunan tersebut 
dikarenakan adanya penurunan jumlah karyawan Perseroan pada periode 
2016 jika dibandingkan dengan periode 2015.
Penurunan beban operasional lainnya berdampak juga pada penurunan 
rasio BOPO Perseroan dimana pada per 30 Juni 2016 rasio BOPO sebesar 
180,00%, menurun sebesar 55,48% jika dibandingkan 30 Juni 2015 yang 
sebesar 124,52%.

Tahun 2015 dibandingkan dengan Tahun 2014
Beban operasional lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2015 adalah Rp 659.874 juta menurun Rp 295.167 juta atau 
30,91% dibandingkan dengan Rp 955.041 juta untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2014.Penurunan disebabkan oleh menurunnya Beban 
Umum dan Administrasi, serta Beban Tenaga Kerja dan Tunjangan. 
Beban Umum dan Administrasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2015 adalah Rp 248.514 juta menurun Rp 25.331 juta atau 
9.25% jika dibandingkan dengan Rp 273.845 juta untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2014. Penurunan tersebut terutama dikontribusikan 
oleh penurunan biaya outsourcing tenaga kerja, penurunan biaya transportasi 
dan perjalanan dinas, penurunan biaya komunikasi, dan penurunan biaya iklan, 
promosi dan pemasaran.
Beban Tenaga Kerja dan Tunjangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2015 adalah Rp 411.360 juta menurun Rp 269.836 juta atau 
39.61% jika dibandingkan dengan sebesar Rp 681.196 juta untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2014. Penurunan tersebut dikarenakan 
adanya penurunan jumlah karyawan Perseroan pada periode 2015 jika 
dibandingkan dengan periode 2014.
Penurunan beban operasional lainnya berdampak juga berdampak pada 
penurunan rasio BOPO Perseroan dimana per 31 Desember 2015 rasio BOPO 
sebesar 108,30%, menurun sebesar 8,91% jika dibandingkan per 31 Desember 
2014 yang sebesar 99,39%.
Untuk menurunkan biaya operasional lainnya Perseroan terus melakukan 
efisiensi biaya operasional dan mengoptimalkan biaya tenaga kerja.
E. Laba (Rugi) Operasional bersih
Laba (rugi) operasional bersih merupakan selisih antara pendapatan bunga 
bersih ditambah pendapatan operasional lainnya kemudian dikurangi dengan 
beban operasional lainnya,dan kerugian penurunan nilai aset keuangan.
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan 
dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015.
Rugi operasional bersih untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2016 adalah sebesar Rp 239.245 juta, meningkat Rp 80.410 juta atau 
50,62%dibandingkan dengan rugi operasional bersih periode enam bulan 
yang berakhir tanggal 30 Juni 2015 sebesar Rp 158.835 juta. Penurunan rugi 
operasional ini terutama disebabkan oleh penurunan pendapatan bunga bersih 
sebesar Rp 197.317 juta atau sebesar 81,86% dan penurunan pendapatan 
operasional lainnya sebesar Rp 13.617 juta atau 29,01% yang berasal dari 
pendapatan administrasi kredit, seiring dengan menurunnya outstanding kredit.
Tahun 2015 dibandingkan dengan Tahun 2014
Rugi operasional bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2015 adalah sebesar 375.757 juta, naik sebesar Rp 225.944 juta atau 150,82% 
jika dibandingkan dengan rugi operasional bersih sebesar Rp 149.813 juta 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014. 
Kenaikan rugi operasional bersihdiantaranya disebabkan oleh penurunan 
pendapatan bunga bersih sebesar Rp 427.843 juta atau 53,19%, penurunan 
pendapatan administrasi kredit sebesar Rp 35.433 juta atau 35,56% dan 
peningkatan pembentukan CKPN kredit sebesar 59.971 juta atau 48,77% 
seiring dengan menurunnya kualitas kredit. Namun penurunan pendapatan dan 
peningkatan pembentukan CKPN tersebut sudah diimbangi dengan adanya 
penurunan beban operasional lainnya sebesar Rp 295.167 juta atau 30,91%.
F. Pendapatan (beban) NonOperasional bersih 
Tabel berikut ini menjelaskan komponen Pendapatan (beban) non operasional 
- bersih untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal-tanggal  
30 Juni 2016 dan 2015 serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 
31 Desember 2015 dan 2014. 

(dalam jutaan rupiah)

KETERANGAN 30 Juni (6 Bulan) 31 Desember
2016 2015 2015 2014

Denda (1.555) (3.111) (8.340) (2.753)
Laba (rugi) penjualan aset tetap – bersih 755 (7) (1) (11)
Lain-lain (409) 14 (746) 2.443
Pendapatan (beban) Non Operasional – bersih (1.209) (3.104) (9.087) (321)

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan 
dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015.
Beban non operasional bersih untuk periode enam bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2016 adalah sebesar Rp 1.209 juta, menurun sebesar Rp 1.895 
juta atau 61,05%dibandingkan dengan Beban non operasional bersih sebesar 
Rp 3.104 juta pada periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2015.  Penurunan beban non operasional bersih ini disebabkan oleh penurunan 
biaya denda dan peningkatan laba penjualan asset tetap pada periode 2016.
Tahun 2015 dibandingkan dengan Tahun 2014
Beban non operasional bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2015 adalah sebesar Rp 9.087 juta, mengalami peningkatan 
sebesar Rp 8.766 juta atau 2.730,84% dibandingkan dengan beban non 
operasional bersih sebesar Rp 321 juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2014. Peningkatan beban non operasional ini disebabkan oleh 
kenaikan biaya denda pada periode 2015.
G. Laba (Rugi) Bersih
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan 
dengan periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015.
Rugi bersih untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2016 
adalah sebesar Rp 191.590 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp 68.771 
juta atau sebesar 55,99% dibandingkan dengan rugi bersih untuk periode 
enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2015 sebesar Rp 122.819 juta. 
Peningkatan rugi bersih ini terutama disebabkan oleh penurunan pendapatan 
bunga kredit seiring dengan penurunan outstanding kredit.
Peningkatan rugi bersih berdampak juga berdampak pada penurunan rasio 
ROE Perseroan dimana per 30 Juni 2016 rasio ROE sebesar -96,33%, 
memburuk sebesar 58,74% jika dibandingkan per 30 Juni 2014 yang sebesar 
-37,59%.
Tahun 2015 dibandingkan dengan Tahun 2014
Rugi bersih Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2015 sebesar 331.159 juta, meningkat Rp 210.799 juta atau 175,14% 
dibandingkan dengan rugi bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal  
31 Desember 2014 sebesar Rp 120.360 juta. Kenaikan rugi bersih diantaranya 
disebabkan oleh penurunan pendapatan bunga bersih, penurunan pendapatan 
administrasi, dan peningkatan pembentukan CKPN kredit.
Peningkatan rugi bersih berdampak pada penurunan rasio ROE Perseroan 
dimana per 31 Desember 2015 rasio ROE sebesar -57,19%, memburuk 
sebesar 48,28% jika dibandingkan per 31 Desember 2014 yang sebesar 
-16,47%.
H. Perkembangan Pengelolaan Aset, Liabilitas, dan Ekuitas 
a. Pertumbuhan Aset
Tabel berikut ini menjelaskan komponen aset per tanggal 30 Juni 2016 dan per 
tanggal-tanggal 31 Desember 2015 dan 2014.

(dalam jutaan rupiah)

Keterangan 30 Juni 31 Desember
2016 2015 2014

Kas 36.043 31.465 41.812
Giro pada Bank Indonesia 280.941 396.490 660.836
Giropada bank lain 11.663 17.420 18.783
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 344.300 255.983 656.797
Efek-efek 545.045 545.171 624.614
Kredit pihak ketiga  – setelah dikurangi cadangan 
kerugian penurunan nilai (CKPN) 3.344.342 4.082.124 6.419.108
Pendapatan bunga yang masih akan diterima 52.790 88.751 111.059
Biaya dibayar dimuka 74.994 74.716 83.374
Aset tetap  –  setelah dikurangi akumulasi 
penyusutan 59.812 74.010 126.164
Agunan yang diambil alih – setelah dikurangi 
cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) 16.921 16.921 1.467
Aset pajak tangguhan 206.798 157.788 102.810
Aset  lain - lain 252.988 226.347 194.035
Total Aset 5.226.637 5.967.186 9.040.859

Posisi keuangan per tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan posisi 
keuangan per tanggal 31 Desember 2015 
Total Aset pertanggal 30 Juni 2016 adalah sebesar Rp5.226.637 juta, menurun 
Rp 740.549 juta atau 12,41%dibandingkan dengan total aset per tanggal  
31 Desember 2015 sebesar Rp 5.967.186 juta. Penurunan terjadi terutama 
disebabkan karena adanya penurunan outstandingkredit, khususnya berasal 
dari kredit UMKM.
Dampak penurunan total aset terhadap kinerja operasional Perseroan adalah 
penurunan pada akun pendapatan bunga yang berasal dari kredit seiring 
dengan menurunnya saldo kredit Perseroan.
Kredit – setelah CKPN per tanggal 30 Juni 2016 sebesar Rp 3.344.342 
juta, menurun sebesar Rp 737.782 juta atau 18,07% dibandingkan dengan  
Rp 4.082.124 juta per tanggal 31 Desember 2015. 
Giro pada Bank Indonesia per tanggal 30 Juni 2016 sebesar Rp 280.941 
juta, menurun sebesar Rp 115.549 juta atau 29,14% dibandingkan dengan 
Rp 396.490 juta per tanggal 31 Desember 2015. Penurunan ini terjadi seiring 
dengan penurunan dana pihak ketiga sebagai dampak dari penurunan kredit. 
Namun demikian saldo Giro pada Bank Indonesia per 30 Juni 2016 masih 
memenuhi saldo minimal yang diwajibkan oleh Bank Indonesia yaitu diatas 
6,50%.
Pendapatan bunga yang masih akan diterima per tanggal 30 Juni 2016 sebesar 
Rp 52.790 juta, menurun sebesar Rp 35.961 juta atau 40,52% dibandingkan 
dengan Rp 88.751 juta per tanggal 31 Desember 2015. Penurunan ini terjadi 
seiring dengan penurunan outstanding kredit.
Ditengah kondisi perlambatan ekonomi Indonesia Perseroan masih tetap dapat 
menjaga likuiditasnya meskipun saldo aset mengalami penurunan, dimana 
rasio LDR per 30 Juni 2016 adalah sebesar 83,80% masih berada didalam 
range yang dipersyaratkan Bank Indonesia.
Tahun 2015 dibandingkan dengan Tahun 2014
Total Aset pertanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp 5.967.186 juta, 
menurun Rp 3.073.673 juta atau 34% dibandingkan dengan total aset per 
tanggal 31 Desember 2014 sebesar Rp 9.040.859 juta.
Penurunan terjadi disebabkan karena adanya penurunan yang signifikan 
pada Kredit – setelah CKPN (khususnya berasal dari kredit UMKM), Giro 
pada Bank Indonesia, Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain, 
sejalan dengan penurunan dana pihak ketiga sebagai dampak dari penurunan 
kredit. 
Dampak penurunan total aset terhadap kinerja operasional Perseroan adalah 
penurunan pada akun pendapatan bunga yang berasal dari kredit seiring 
dengan menurunnya saldo kredit Perseroan.
Kredit – setelah CKPN per tanggal 31 Desember 2015 sebesar Rp 4.082.124 
juta, menurun sebesar Rp 2.336.984 juta atau 36,41% dibandingkan dengan  
Rp 6.419.108 juta per tanggal 31 Desember 2014. 
Giro pada Bank Indonesia per tanggal 31 Desember 2015 sebesar Rp 396.490 
juta, menurun sebesar Rp 264.346 juta atau 40% dibandingkan dengan  

Rp 660.836 juta per tanggal 31 Desember 2014.Penurunan ini terjadi seiring 
dengan penurunan dana pihak ketiga sebagai dampak dari penurunan kredit. 
Namun demikian saldo Giro pada Bank Indonesia per 31 Desember 2015 
masih memenuhi saldo minimal yang diwajibkan oleh Bank Indonesia yaitu 
diatas 7,50%.
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain per tanggal 31 Desember 
2015 sebesar Rp 255.983 juta, menurun sebesar Rp 400.814 juta atau 
61,02% dibandingkan dengan Rp 656.797 juta per tanggal 31 Desember 2014. 
Penurunan ini terjadi juga seiring dengan penurunan dana pihak ketiga sebagai 
dampak dari penurunan kredit.
Penurunan saldo aset sebagian besar merupakan dampak dari turunnya 
aktivitas penyaluran kredit sehubungan dengan kebijakan Perseroan untuk 
memberikan kredit lebih selektif agar kualitas kredit terjaga dan juga dalam 
rangka menjaga likuiditas Perseroan, kondisi ini juga dipengaruhi oleh 
perlambatan pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Kredit
Posisi keuangan per tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan posisi 
keuangan per tanggal 31 Desember 2015 
Kredit – setelah CKPNper tanggal 30 Juni 2016 sebesar Rp 3.344.342 juta, 
menurun sebesar Rp 737.782 juta atau 18,07% dibandingkan dengan 
Rp 4.082.124 juta per tanggal 31 Desember 2015. Hal ini sejalan dengan 
kebijakan Perseroan untuk memberikan kredit lebih selektif dan fokus untuk 
perbaikan kualitas kredit seiring dengan kondisi ekonomi domestik yang belum 
sepenuhnya kondusif, yang juga berdampak pada industri perbankan.
Tahun 2015 dibandingkan dengan Tahun 2014
Jumlah kredit – setelah CKPN per 31 Desember 2015 adalah Rp 4.082.124 
juta, menurun sebesar Rp 2.336.984 juta atau 36,41% dibandingkan dengan 
Rp 6.419.108 juta per 31 Desember 2014. Hal ini sejalan dengan kebijakan 
Perseroan untuk memberikan kredit lebih selektif, melakukan perbaikan 
kualitas kredit, dan sejalan dengan minimnya kemampuan ekspansi usaha 
karena keterbatasan rasio KPMM.
b. Perkembangan Pengelolaan Liabilitas
Besaran tingkat suku bunga dan perubahannya dari liabilitas dalam bentuk 
simpanan nasabah relatif berpengaruh pada kemampuan Perseroan dalam 
mengembalikan kewajiban, khususnya jika ada kenaikan suku bunga yang 
akan berdampak pada peningkatan beban bunga Perseroan.
Posisi keuangan per tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan posisi 
keuangan per tanggal 31 Desember 2015 
Total Liabilitas per tanggal 30 Juni 2016 adalah sebesar Rp5.107.997 juta, 
mengalami penurunan sebesar Rp 548.519 juta atau 9,70% dibandingkan 
dengan Rp 5.656.516 juta per tanggal 31 Desember 2015.Penurunan ini 
terutama dikontribusi oleh Penurunan simpanan dari nasabah pihak ketiga.
Tahun 2015 dibandingkan dengan Tahun 2014
Total Liabilitas per tanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp5.656.516 juta, 
mengalami penurunan sebesar Rp 2.738.636 juta atau 32,62% dibandingkan 
dengan Rp 8.395.152 juta per tanggal 31 Desember 2014. Penurunan ini 
terutama dikontribusi oleh penurunan simpanan dari nasabah baik pihak ketiga 
maupun pihak berelasi serta penurunan simpanan dari bank lain pihak ketiga.
Penurunan liabilitas yang sebagian besar disebabkan penurunan simpanan 
nasabah ditujukan untuk menyeimbangkan penurunan aktivitas penyaluran 
kredit dan juga sehubungan dengan strategi Perseroan untuk meningkatkan 
sumber dana murah dari giro dan tabungan.
c. Ekuitas Pemegang Saham
Posisi keuangan per tanggal 30 Juni 2016 dibandingkan dengan posisi 
keuangan per tanggal 31 Desember 2015 
Total Ekuitas per tanggal 30 Juni 2016 adalah sebesar Rp118.640 juta, 
menurunRp 192.030 juta atau 61,81%dibandingkan dengan Rp 310.670 juta 
per tanggal 31 Desember 2015.
Namun demikian rasio CAR Perseroan per 30 Juni 2016 tetap terjaga yaitu 
sebesar 10,97%, masih diatas yang diwajibkan oleh Bank Indoenesia.
Tahun 2015 dibandingkan dengan Tahun 2014
Total Ekuitas pertanggal 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp310.670 juta, 
menurun Rp 335.037 juta atau 51,89% dibandingkan dengan Rp 645.707 juta 
per tanggal 31 Desember 2014. 
3. Prinsip-Prinsip Perbankan Yang Sehat
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, kondisi kesehatan perbankan selalu 
dimonitor oleh Otoritas Jasa Keuangan. Beberapa indikator yang perlu 
diperhatikan oleh manajemen bank terdiri dari Capital Adequacy, Asset Quality, 
Management, Earnings Sustainability, Liquiditydan Sensitivity to Market Risk.
a. Kecukupan Modal (Capital Adequacy)
Proses Pengukuran Risiko
Perseroan, sebagai penyedia jasa keuangan, menghadapi risikodalam 
kegiatan operasionalnya seperti risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko 
operasional, risiko hukum, risiko kepatuhan serta risiko reputasi dan risiko 
stratejik.
Jika resiko – resiko tersebut terjadi maka dapat mempengaruhi kondisi 
keuangan dan kinerja Perseroan diantaranya seperti:
• Resiko kredit jika terjadi kegagalan debitur Bank untuk membayar pokok dan 

bunga pinjaman (sumber data dari laporan LBU Form 11 yang dilaporkan 
ke Bank Indonesia). Hal ini terjadi karena kurang prinsip hati-hati pada 
saat melakukan analisa pemberian kredit dan kurangnya monitoring 
secara berkala atas kemampuan debitur dalam melakukan pembayaran. 
Dampaknya apabila debitur gagal untuk membayar pokok dan bunga 
pinjaman maka menambah biaya kerugian penurunan nilaidan mengurangi 
penghasilan Perseroanserta meningkatnya rasio NPL kredit. Sehingga 
untuk meminimalisasi resiko tersebut Perseroan lebih hati-hati pada saat 
melakukan analisa pemberian kredit dan melakukan monitoring secara 
berkala atas kemampuan debitur dalam melakukan pembayaran

• Resiko pasar yaitu jika terjadi pergerakan suku bunga di pasar berpengaruh 
dengan transaksi Perseroan diantaranya deposito berjangka, giro dan 
tabungan dan kredit (sumber data: Risalah Rapat ALCO). Hal ini terjadi 
karena pergerakan suku bunga di pasar yang tidak seiring dengan transaksi 
Perseroan dimana sebagian besar suku bunga atas simpanan nasabah 
adalah suku bunga mengambang yang langsung berhubungan dengan 
suku bunga pasar sementara kredit adalah suku bunga tetap. Dampaknya 
Apabila suku bunga naik maka dapat meningkatkan beban bunga dan 
mengurangi penghasilan Perseroan demikian juga sebaliknya. Sehingga 
untuk meminimalisasi resiko tersebut Perseroan memantau repricing profile 
setiap pengelompokan waktu (time bucket) untuk mengetahui dampak 
perubahan suku bunga terhadap Net Interest Income (NII).

• Resiko hukum yaitu jika terjadiproses litigasi baik yang timbul dari gugatan 
pihak ketiga terhadap Perseroan maupun Perseroan terhadap pihak ketiga 
(sumber data: Daftar Perkara Perdata Perseroan). Hal ini terjadi karena 
kelemahan aspek yuridis yang disebabkan oleh lemahnya perikatan yang 
dilakukan oleh Perseroan. Dampaknya apabila gugatan dimenangkan 
oleh Pihak Ketiga dalam pengadilan maka putusan atas nilai gugatan 
akan diakui sebagai beban operasional lainnya, demikian juga sebaliknya. 
Sehingga untuk meminimalisasi resiko tersebut Perseroan selalu melakukan 
penilaian terhadap segala jenis perjanjian yang dilakukan Perseroan, baik 
dengan nasabah maupun dengan pihak ketiga sebelum perjanjian tersebut 
digunakan.

b. Kualitas Aset Keuangan (Asset Quality)
Dalam menjaga kualitas asetnya, bank diwajibkan melakukan pencadangan 
(reserve) sejumlah tertentu yang besarnya ditentukan oleh kualitas aset yang 
bersangkutan sesuai Peraturan Bank Indonesia. Rasio Cadangan Kerugian 
Penurunan Nilai (CKPN) asetkeuangan terhadap aset produktif untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2015, 2014 dan 2013 
masing-masing sebesar 1,06%, 2,02%dan 3,03%.Pencadangan tersebut 
dimaksudkan sebagai antisipasi kemungkinan risiko memburuknya kualitas 
aset bank.  
c. Manajemen
Untuk penilaian terhadap kualitas manajemen, Perseroan menekankan pada 
fungsi manajemen umum dan manajemen risiko yang melekat pada seluruh 
kegiatan usaha yang dijalankan oleh Perseroan, yaitu jasa perbankan, yang 
mencakup risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko 
hukum, risiko reputasi, risiko stratejik dan risiko kepatuhan.
Perseroan telah membentuk komite dan satuan kerja untuk menjalankan 
fungsi sebagai Komite Manajemen Risiko dan Satuan Kerja Manajemen Risiko 
sesuai dengan arahan Otoritas Jasa Keuangan melalui Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan no 18/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi 
Bank Umum. 
Wewenang dan tanggung jawab Komite Manajemen Risiko, sesuai dengan 
arahan Otoritas Jasa Keuangan melalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
No.18/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum 
adalah:
• Penyusunan kebijakan, strategi dan pedoman penerapan manajemen risiko;
• Perbaikan atau penyempurnaan pelaksanaan manajemen risiko 

berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan dimaksud;
• Penetapan (justification) hal-hal yang terkait dengan keputusan bisnis yang 

menyimpang dari prosedur normal (irregularities).
Wewenang dan tanggung jawab Satuan Kerja Manajemen Risiko, sesuai 
dengan arahan Otoritas Jasa Keuangan melalui Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan No. 18/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi 
Bank Umum adalah:
• Pemantauan pelaksanaan strategi manajemen risiko yang telah disetujui 

oleh Direksi;
• Pemantauan posisi risiko secara keseluruhan (composite), per jenis risiko 

dan per jenis aktivitas fungsional serta melakukan stress testing;
• Kaji ulang secara berkala terhadap proses Manajemen Risiko;
• Pengkajian usulan aktivitas dan atau produk baru;
• Evaluasi terhadap akurasi model dan validitas data yang digunakan untuk 

mengukur risiko, bagi Bank yang menggunakan model untuk keperluan 
intern (internal model);

• Memberikan rekomendasi kepada satuan kerja operasional (risk taking 
unit) dan/atau kepada Komite Manajemen Risiko, sesuai kewenangan yang 
dimiliki;

• Menyusun dan menyampaikan laporan profil/komposisi risiko kepada 
Direktur Utama atau Direktur yang ditugaskan secara khusus dan Komite 
Manajemen Risiko secara berkala.

d. Rentabilitas (Earnings Sustainability)
Penurunan bunga bersih Perseroan salah satunya dikarenakan faktor 
melambatnya pertumbuhan ekonomi nasional, hal ini terlihat dari Penghasilian 
bunga bersih bank umum - buku 1 yang juga menurun (Data Laporan Statistik 
Perbankan Indonesia - Vol. 14, No. 7, Juni 2016). Faktor utamanya adalah 
tren perlambatan pertumbuhan kredit terkait dengan permintaan kredit yang 
rendah dan risiko kredit yang meningkat. Selain itu juga tren perlambatan kredit 
dipengaruhi oleh prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan kredit seiring dengan 
meningkatnya rasio NPL. Dengan terjadimya tren perlambatan pertumbuhan 
kredit pada industri sejenis, maka mempengaruhi penurunan pendapatan 
bersih Perseroan yang juga berdampak pada penurunan rasio NIM.

e. Likuiditas (Liquidity)
Perseroan mampu menghasilkan kas dalam kegiatan operasionalnya walau 
saldo arus kas dari aktivitas operasi bernilai negatif, dimana likuiditas masih 
tetap terjaga. Langkah – langkah yang dilakukan Perseroan diantaranya 
adalah mengatasi perbedaan jatuh tempo dengan menggeser deposito jangka 
pendek  menjadi deposito dengan jangka waktu yang lebih panjang melalui pola 
komitmen dan Perseroan juga mengelola pola penarikan simpanan nasabah, 
seperti memberikan ketentuan penarikan untuk jumlah tertentu yang harus 
diinformasikan beberapa hari sebelum dilakukan penarikan.
Nilai LDR Perseroan per tanggal 31 Desember 2015, 2014 dan 2013 
adalah80,77%, 86,11%, dan88,46%. Dalam usahanya untuk memaksimalkan 
posisi LDR, Perseroan akan meningkatkan pinjaman yang diberikan melalui 
realisasi pemberian pinjaman baru dengan tetap memperhatikan prinsip-prinsip 
prudent banking serta menerapkan manajemen risiko.
f. Sensitivitas (Sensitivity to Market Risk)
Keadaan keuangan Perseroan menghadapi transaksi Bank yang mengandung 
risiko suku bungasepertisimpanan atau dana pihak ketiga (deposito berjangka, 
giro dan tabungan) dimana transaksi tersebut merupakan suku bunga 
mengambang yang langsung berhubungan dengan suku bunga pasar, 
sementara kredit adalah suku bunga tetap maka pergerakan suku bunga 
yang meningkat dapat mengurangi laba dan sebaliknya jika menurun dapat 
meningkatkan pendapatan. 
Sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 11/POJK.03/2016 tentang 
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum, Perseroan wajib 
melaporkan posisi yang diperhitungkan dalam Risiko Kredit, operasional, 
dan Pasar secara bulanan dengan format yang telah ditetapkan oleh Bank 
Indonesia secara on-line dan mengacu kepada ketentuan tentang Laporan 
Berkala Bank Umum. Pada tanggal 30 Juni 2016; 31 Desember 2015, 2014 
dan 2013 Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) Perseroan dengan 
memperhitungkan Risiko Kredit, Risiko Pasar dan Risiko Operasional masing-
masing sebesar 11,29%, 8,02%, 10,05%  dan 11,56%.
1. Sumber Pendanaan
Tabel berikut ini menggambarkan sumber pendanaan Perseroan yang 
merupakan dana pihak ketiga (DPK) untuk menjalankan bisnis perbankan:

(dalam jutaan rupiah)
Dana Pihak Ketiga 30 Juni 31 Desember

2016 2015 2014
Pihak berelasi 10.700 14.332 81.854
Pihak ketiga  4.364.911 5.104.877 7.557.192
Total 4.375.611 5.119.209 7.639.046

2. Pembelanjaan Barang Modal
Sumber dana pembelian barang modal berasal dari penghasilan operasional 
lainnya. Perseroan bergerak dibidang perbankan yang pembelian barang 
modalnya masih bersifat umum untuk digunakan dalam kegiatan operasional 
seperti furniture, inventaris kantor dan sistem aplikasi sehingga kecil 
kemungkinan terjadi ketidaksesuai dengan pembelian namun jika hal itu terjadi 
maka barang modal masih dapat dimanfaatkan oleh unit kerja lain atau kantor 
cabang lain yang membutuhkan atau dapat juga dijual kembali.

KETERANGAN TENTANG KOMPENSASI 
HAK TAGIH

Pinjaman dari pihak berelasi merupakan pinjaman dari GRIL sebesar Rp 
129,638,292,489. Akun ini awalnya merupakan dana setoran modal dari 
Pemegang Shaam Pengendali (PSP) sebelumnya dalam rangka memperkuat 
struktur modal Perseroan. 
Dana setoran modal tersebut tidak dapat ditarik oleh PSP tanpa persertujuan 
terlebih dahulu dari Bank Indonesia (BI) sesuai dengan Surat Pernyataan 
Pemegang Saham Pengendali kepada BI. Dana setoran modal ini akan 
digunakan untuk peningkatan modal disetor setelah memperoleh persetujuan 
dari instansi terkait dan Rapat Umum Pemegang Saham. Pinjaman dari pihak 
berelasi tidak dikenakan bunga.
Pada PMHMETD IV yang lalu, GRIL bertindak sebagai Pembeli Siaga sampai 
sebanyak- banyaknya Rp 129.638.292.489 (seratus dua puluh sembilan miliar 
enam ratus tiga puluh delapan juta dua ratus sembilan puluh dua ribu empat 
ratus delapan puluh sembilan Rupiah). Namun pada saat itu, dikarenakan 
masyarakat melakukan pemesahan saham tambahan, maka GRIL hanya 
dapat menyerap sebesar 2.237.933.237 (dua miliar dua ratus tiga puluh tujuh 
sembilan ratus tiga puluh tiga ribu dua ratus tiga puluh tujuh) saham atau 
sebesar Rp 41.066.074.899 (empat puluh satu miliar enam puluh enam juta 
tujuh puluh empat ribu delapan ratus sembilan puluh sembilan Rupiah). 
Pada PMHMETD V ini, GRIL kembali menjadi Pembeli Siaga untuk 
mengkompensasikan hak tagih yang masih tersisa sebanyak-banyaknya 
sebesar Rp 88.572.217.590 (delapan puluh delapan miliar lima ratus tujuh 
puluh dua juta dua ratus tujuh belas ribu lima ratus sembilan puluh Rupiah). 

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
Berikut ini adalah persyaratan dan tata cara pemesanan pembelian saham 
sehubungan dengan PMHMETD V Perseroan: 
1.  PEMESAN YANG BERHAK
Para pemegang saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang 
Saham pada tanggal 6 Desember 2016 pukul 16.00 WIB berhak untuk membeli 
saham baru Seri B dalam rangka PMHMETD V ini dengan ketentuan bahwa 
setiap pemilik sebanyak 2000 (dua ribu) lembar saham Seri A dan Seri B 
mempunyai 777 (tujuh ratus tujuh puluh tujuh) HMETD di mana setiap 1 (satu) 
saham memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli sebanyak 1 
(satu) saham baru Seri B dengan nilai nominal Rp. 18 (delapan belas Rupiah) 
yang ditawarkan dengan Harga Pelaksanaan Rp. 18.35 (delapan belas koma 
tiga puluh lima Rupiah) setiap saham yang harus dibayar penuh pada saat 
pengajuan pemesanan pembelian. 
Pemesan yang berhak melakukan pembelian saham baru adalah pemegang 
HMETD yang sah, yaitu pemegang saham yang memperoleh HMETD 
dari Perseroan dan belum menjual HMETD tersebut dan pembeli HMETD 
yang namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD atau dalam kolom 
endorsemen pada Sertifikat Bukti HMETD atau pemegang HMETD yang 
tercatat dalam penitipan kolektif KSEI. 
Pemesan dapat terdiri dari perorangan dan/atau Badan Hukum Indonesia 
maupun Asing, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No.8 Tahun 1995, 
tanggal 10 Nopember 1995 tentang Pasar Modal.
2.  DISTRIBUSI HMETD
a. Bagi pemegang saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan 

Kolektif di KSEI, HMETD-nya (HMETD Elektronik) akan didistribusikan 
secara elektronik melalui rekening efek Anggota Bursa atau Bank Kustodian 
masing-masing di KSEI selambat-lambatnya 1 hari kerja setelah tanggal 
pencatatan pada DPS yang berhak atas HMETD, yaitu tanggal 7 Desember 
2016

b. Bagi pemegang saham yang sahamnya tidak dimasukkan dalam sistem 
Penitipan Kolektif di KSEI (pemegang saham warkat), Perseroan akan 
menerbitkan Sertifikat HMETD atas nama Pemegang Saham.

Para Pemegang Saham yang beralamat di Jakarta dan di luar Jakarta, 
termasuk pemegang saham non Indonesia dapat mengambil Sertifikat Bukti 
HMETD (bagi pemegang saham yang belum memasukkan dalam system 
Penitipan Kolektif di KSEI), Prospektus, FPPS Tambahan dan formulir lainnya di 
BAE Perseroan pada setiap hari kerja dan jam kerja mulai tanggal 7 Desember 
2016. Para pemegang saham yang memberikan kuasa kepada pihak ketiga 
untuk mengambil dokumen, pihak ketiga tersebut wajib menyerahkan 
fotokopinya serta surat kuasa asli yang ditanda tangan oleh pemegang saham 
yang memberikan pihak ketiga kuasa dan tanda pengenal (KTP/Paspor/KITAS) 
asli dan fotokopi pemegang saham.
3.  PENDAFTARAN / PELAKSANAAN HMETD
Para Pemegang HMETD yang tercatat dalam penitipan kolektif KSEI yang 
akan melaksanakan HMETD-nya, termasuk pemegang HMETD yang tidak 
berdomisili di Indonesia wajib mengajukan permohonan pelaksanaan melalui 
Anggota Bursa/Bank Kustodian yang ditunjuk sebagai pengelola efeknya. 
Selanjutnya Anggota Bursa/Bank Kustodian melakukan permohonan atau 
instruksi pelaksanaan (exercise) melalui sistem C-BEST sesuai dengan 
prosedur yang telah ditetapkan oleh KSEI. Dalam melakukan institusi 
pelaksanaan, Anggota Bursa/Bank Kustodian harus memenuhi ketentuan 
sebagai berikut: 
- Pemegang HMETD harus menyediakan dana pelaksanaan HMETD yang 

mencukupi pada saat mengajukan permohonan tersebut.
- Kecukupan HMETD dan dana tersebut harus telah tersedia di dalam 

Rekening Efek pemegang HMETD yang melakukan pelaksanaan.
Satu hari kerja berikutnya KSEI akan menyampaikan Daftar Pemegang HMETD 
dalam Penitipan Kolektif KSEI yang melaksanakan haknya dan menyetorkan 
dana pembayaran pelaksanaan HMETD tersebut ke rekening Perseroan.
Saham hasil pelaksanaan HMETD akan didistribusikan ke masing-masing 
rekening efek pemegang HMETD yang bersangkutan yang melaksanakan 
haknya oleh KSEI. Saham hasil pelaksanaan HMETD akan didistribusikan 
oleh Perseroan atau Registrar selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah 
permohonan pelaksanaan diterima dari KSEI dan dana pembayaran telah 
diterima dengan baik (in good funds) di rekening Perseroan.
Para Pemegang saham baik Inonesia maupun non – Indonesia yang 
belum mencatatkan sahamnya di sistem penitipan kolektif KSEI dan ingin  
melaksanakan HMETD-nya harus mengajukan permohonan pelaksanaan 
HMETD kepada BAE yang ditunjuk Perseroan, yaitu:

PT SIRCA DATAPRO PERDANA
Wisma SIRCA, Jl. Johar No.18, Menteng, Jakarta 10340,

Telp: (021) 3900645, 3905920, Fax: (021) 3900652, 3900671
Dengan membawa dokumen sebagai berikut:
• Asli Sertifikat Bukti HMETD yang telah ditanda tangani dan diisi lengkap;
• Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindah bukuan /giro/cek/tunai ke 

rekening Perseroan dari bank tempat menyetorkan pembayaran;
• Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan), atau 

fotokopi Anggaran Dasar dan lampiran susunan Direksi/Pengurus (bagi 
Lembaga/Badan Hukum);

• Asli surat kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermaterai Rp. 6.000 (enam 
ribu Rupiah) dilampiri dengan fotokopi KTP/Paspor/KITAS dari Pemberi dan 
Penerima Kuasa. Pemohon asing diwajibkan untuk memberikan nama dan 
alamat lengkap pihak ketiga yang diberi kuasa dan juga nama dan alamat 
lengkap pemohon asing yang berada di luar Indonesia; dan

• apabila pemilik HMETD menginginkan saham hasil pelaksanaan dalam 
bentuk elektronik, maka permohonan pelaksanaan kepada BAE melalui 
Anggota Bursa/Bank Kustodian yang ditunjuk dengan menyerahkan 
dokumen tambahan berupa:
- Asli Surat Kuasa dari Pemegang HMETD kepada Anggota Bursa / Bank 

Kustodian untuk mengajukan permohonan pelaksanaan HMETD dan 
melakukan pengelolaan efek atas saham hasil pelaksanaan HMETD 
dalam penitipan Kolektif KSEI atas nama pemberi kuasa.
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- Asli Formulir Penyetoran Efek yang diterbitkan KSEI yang telah diisi dan ditandatangani 
dengan lengkap;

-    Biaya konversi ke dalam elektronik akan dikenakan biaya sebesar Rp. 1.650 (seribu enam 
ratus lima puluh Rupiah) per Sertifikat HMETD atau minimum Rp. 25.000 (dua puluh lima 
ribu Rupiah) ditambah Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 10% (sepuluh persen) per 
Sertifikat HMETD.

Jika pemegang HMETD tidak menginginkan saham HMETD mereka dititipkan kepada 
penyimpanan kolektif, Perseroan akan menerbitkan HMETD dalam bentuk SKS. Pendaftaran 
Pelaksanaan HMETD dilakukan di kantor BAE Perseroan. Pendaftaran dapat dilakukan mulai  
8 Desember 2016 hingga 15 Desember2016 pada hari dan jam kerja (Senin – Jumat, 09.00 – 
15.00 WIB)
Bilamana pengisian Sertifikat Bukti HMETD tidak sesuai dengan petunjuk/syarat-syarat 
pemesanan pembelian saham ataupun persyaratan pembayaran sebagaimana yang tercantum 
dalam HMETD dan Prospektus untuk pelaksanaan HMETD ini tidak dipenuhi oleh pemegang 
HMETD, maka hal ini dapat mengakibatkan penolakan pemesanan. HMETD hanya dianggap 
telah dilaksanakan pada saat pembayaran tersebut telah diterima dengan baik (in good fund) 
di rekening Perseroan sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam syarat-syarat pembelian 
di Prospektus.
4. PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM TAMBAHAN
Pemegang saham yang tidak menjual HMETD-nya atau pembeli/pemegang HMETD yang 
namanya tercantum dalam sertifikat Bukti HMETD atau pemegang HMETD dalam penitipan 
kolektif KSEI dapat memesan saham tambahan melebihi hak yang dimilikinya dengan cara 
mengisi FPPS Tambahan dalam jumlah sekurang-kurangnya 100 (seratus) lembar saham atau 
kelipatannya.
1. Pemegang HMETD dalam bentuk warkat/sertifikat bukti HMETD yang menginginkan saham 

hasil penjatahannya dalam bentuk elektronik harus mengajukan permohonan kepada BAE 
Perseroan melalui Anggota Bursa/Bank Kustodian dengan menyerahkan dokumen sebagai 
berikut:
a.  Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar; 
b.  Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian 

untuk mengajukan permohonan pemesanan pembelian saham tambahan dan melakukan 
pengelolaan efek atas saham hasil penjatahan dalam penitipan kolektif KSEI dan kuasa 
lainnya yang mungkin diberikan sehubungan dengan pemesanan pembelian saham 
tambahan atas nama pemberi kuasa; 

c.  Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi 
Anggaran Dasar dan lampiran susunan Direksi/Pengurus (bagi Lembaga/Badan Hukum); 

d.  Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening 
Perseroan dari bank tempat menyetorkan pembayaran; 

e.  Asli Formulir Penyetoran Efek yang dikeluarkan KSEI yang telah diisi lengkap untuk 
keperluan pendistribusian saham hasil pelaksanaan oleh BAE; 

f.  Pelaksanaan tambahan ke dalam elektronik akan dikenakan biaya sebesar maksimum 
Rp.10.000.000,- (sepuluh juta Rupiah) per Sertifikat Kolektif Saham atau minimum  
Rp. 25.000 (dua puluh lima ribu Rupiah) ditambah Pajak Pertambahan Nilai sebesar 10% 
per Sertifikat HMETD. 

2. Bagi pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI, mengisi dan menyerahkan FPPS 
Tambahan dengan melampirkan dokumen sebagai berikut: 
a.  Instruksi pelaksanaan asli (exercise) yang telah berhasil (settled) dilakukan melalui C-BEST 

yang sesuai atas nama pemegang HMETD tersebut (khusus bagi pemegang HMETD dalam 
penitipan kolektif KSEI yang telah melaksanakan haknya melalui sistem C-BEST); 

b.  Formulir Penyetoran Efek asli yang dikeluarkan KSEI yang telah diisi lengkap untuk 
keperluan pendistribusian saham hasil pelaksanaan oleh BAE; 

c.  Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening 
Perseroan dari bank tempat menyetorkan pembayaran; 

d.  Pelaksanaan tambahan ke dalam elektronik akan dikenakan biaya sebesar maksimum 
Rp.10.000.000,- (sepuluh juta Rupiah) per Sertifikat Kolektif Saham atau minimum  
Rp. 25.000 (dua puluh lima ribu Rupiah) ditambah Pajak Pertambahan Nilai sebesar 
10% per Sertifikat HMETD. Pembayaran atas pemesanan tambahan tersebut dapat 
dilaksanakan dan harus telah diterima pada rekening bank Perseroan selambat-lambatnya 
pada 19 Desember 2016, dalam keadaan baik (in good funds). Pemesanan yang tidak 
memenuhi petunjuk sesuai dengan ketentuan pemesanan dapat mengakibatkan penolakan 
pemesanan.

3. Bagi pemegang HMETD yang tidak terdaftar dalam penitipan kolektif KSEI dan menginginkan 
saham yang dialokasikan untuk mereka (pemegang HMETD) dalam bentuk script, wajib 
mengajukan permohonan kepada BAE Perseroan melalui Anggota Bursa/Bank Kustodian 
dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut: 
a.  Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar; 
b.  Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian 

untuk mengajukan permohonan pemesanan pembelian saham tambahan dan melakukan 
pengelolaan efek atas saham hasil penjatahan dalam penitipan kolektif KSEI dan kuasa 
lainnya yang mungkin diberikan sehubungan dengan pemesanan pembelian saham 
tambahan atas nama pemberi kuasa; 

c.  Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi 
Anggaran Dasar dan lampiran susunan Direksi/Pengurus (bagi Lembaga/Badan Hukum); 

d.  Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening 
Perseroan dari bank tempat menyetorkan pembayaran 

5. PENJATAHAN PEMESANAN SAHAM TAMBAHAN DALAM PMHMETD V
Penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan ditentukan pada 20 Desember 2016 dengan 
ketentuan sebagai berikut:
1.  Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan tidak 

melebihi jumlah seluruh saham yang ditawarkan dalam PMHMETD V ini, maka seluruh 
pesanan atas saham tambahan akan dipenuhi; 

2.  Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan melebihi 
jumlah seluruh saham yang ditawarkan dalam PMHMETD V ini, maka kepada pemesan 
yang melakukan pemesanan saham tambahan akan diberlakukan sistem penjatahan secara 
proporsional, berdasarkan atas jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-masing 
pemegang saham yang meminta pemesanan saham tambahan. 

Perseroan akan menyampaikan Laporan Hasil Pemeriksaan Akuntan kepada OJK mengenai 
kewajiban dari pelaksanaan penjatahan saham dalam PMHMETD V ini sesuai POJK  
No. 32/2015 dan berpedoman pada Peraturan Bapepam No. VIII.G.12, Lampiran dari Keputusan 
Ketua Bapepam No. Kep-17/PM/2004 tanggal 13 April 2004 tentang Pedoman Pemeriksaan 
oleh Akuntan atas Pemesan dan Penjatahan Efek atau Pembagian Saham Bonus paling lambat  
30 (tiga puluh) hari sejak tanggal penjatahan terakhir.
6. PERSYARATAN PEMBAYARAN 
Pembayaran Pemesanan Pembelian Saham dalam rangka PMHMETD V yang permohonan 
pemesanannya diajukan langsung kepada BAE Perseroan harus dibayar penuh (in good funds) 
dalam mata uang Rupiah pada saat pengajuan pemesanan secara tunai, cek, bilyet giro atau 
pemindahbukuan atau transfer dengan mencantumkan Nomor Sertifikat Bukti HMETD atau Nomor 
FPPS Tambahan dan pembayaran dilakukan ke rekening Perseroan sebagai berikut: 

PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk– Kantor Pusat
Jl. RS. Fatmawati No. 12, Jakarta 12140, Indonesia

Nomor Rekening:0011002277 
Atas Nama: PT Bank Pundi Indonesia Tbk.

Semua cek dan wesel bank akan segera dicairkan pada saat diterima. Bilamana pada saat 
pencairan cek dan wesel bank tersebut ditolak oleh bank, maka pemesanan pembelian saham 
yang bersangkutan dianggap batal. Bila pembayaran dilakukan dengan cek atau pemindahbukuan 
atau bilyet giro, maka tanggal pembayaran dihitung berdasarkan tanggal penerimaan cek/
pemindahbukuan/giro yang dananya telah diterima dengan baik (in good funds) di rekening 
Perseroan tersebut di atas. Untuk pemesanan pembelian saham tambahan, pembayaran 
dilakukan pada hari pemesanan yang mana pembayaran tersebut harus sudah diterima dengan 
baik (in good funds) di rekening Perseroan tersebut di atas paling lambat tanggal 19 Desember 
2016. Segala biaya yang mungkin timbul dalam rangka pembelian saham dalam rangka 
PMHMETD V ini menjadi beban pemesan. Pemesanan saham yang tidak memenuhi persyaratan 
pembayaran akan dibatalkan. 
7.  BUKTI TANDA TERIMA PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM
Pada saat penerimaan pengajuan pemesanan pembelian saham, BAE atas nama Perseroan akan 
menyampaikan kepada para pemohon Bukti Tanda Terima pemesanan saham yang merukapan 
bagian dari HMETD, yang telah dicap dan ditandatangani sebagai bukti permohonan. Bagi 
pemegang HMETD dalam penitipan kolektif KSEI akan mendapat konfirmasi atas permohonan 
pelaksanaan HMETD (exercise) dari C-BEST di KSEI melalui Pemegang Rekening KSEI. 
8. PEMBATALAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM
Perseroan berhak untuk membatalkan pemesanan saham, baik sebagian atau secara keseluruhan 
dengan memperhatikan persyaratan yang berlaku. Pemberitahuan mengenai pembatalan 
pemesanan saham akan diumumkan bersamaan dengan pengumuman penjatahan atas pesanan. 
Hal-hal yang dapat menyebabkan dibatalkannya pemesanan saham antara lain:
1.  Pengisian Sertifikat Bukti HMETD atau FPPS Tambahan tidak sesuai dengan petunjuk/syarat-

syarat pemesanan saham yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD dan Prospektus; 
2.  Tidak terpenuhinya persyaratan pembayaran; 
3.  Tidak terpenuhinya persyaratan kelengkapan dokumen permohonan. 
9.  PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN
Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruhnya dari pemesanan saham tambahan 
atau dalam hal terjadi pembatalan pemesanan saham, maka Perseroan akan mengembalikan 
sebagian atau seluruh uang pemesanan tersebut dalam mata uang Rupiah dengan menggunakan 
LLG/transfer ataupun pemindahbukuan ke rekening pemegang saham yang berhak menerima 
pengembalian uang pemesanan tersebut. Pengembalian uang pemesanan saham tersebut 
dilakukan selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal penjatahan, yaitu tanggal  
22 Desember 2016.
Besarnya bunga atas keterlambatan pengembalian uang pemesanan tersebut dihitung 
berdasarkan rata-rata tingkat suku bunga deposito satu tahun dari perbankan yang berlaku 
pada saat pengembalian. Perseroan tidak memberikan bunga atas keterlambatan pengembalian 
uang pemesanan saham apabila keterlambatan tersebut disebabkan oleh pemesan yang tidak 
mengambil uang pengembalian sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.. 
10. PENYERAHAN SAHAM HASIL PELAKSANAAN HMETD
Saham hasil pelaksanaan HMETD bagi pemesan yang melaksanakan HMETD sesuai dengan 
haknya melalui KSEI akan dikreditkan pada rekening efek dalam 2 (dua) Hari Kerja setelah 
permohonan pelaksanaan HMETD diterima dari KSEI dan dana pembayaran telah diterima 
dengan baik di rekening Perseroan. Saham hasil pelaksanaan HMETD akan diterbitkan dalam 
bentuk SKS dan dapat diambil selambat-lambatnya 2 (dua) hari kerja setelah permohonan 
diterima oleh BAE Perseroan dan dana pembayaran telah diterima dengan baik (in good fund) 
oleh Perseroan. Saham hasil penjatahan atas pemesanan saham tambahan dapat diambil dalam 
bentuk SKS atau dapat didistribusikan secara elektronik oleh penitipan kolektif KSEI selambat-
lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah proses alokasi. 
11. ALOKASI TERHADAP HMETD YANG TIDAK DILAKSANAKAN
Jika saham yang ditawarkan dalam PMHMETD V ini tidak seluruhnya diambil bagian oleh 
pemegang HMETD, maka sisanya akan di alokasikan kepada pemegang saham lainnya yang 
melakukan pemesanan tambahan sebagaimana tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD secara 
proporsional berdasarkan hak yang telah dilaksanakan. 
Apabila setelah alokasi pemesanan saham tambahan, masih terdapat sisa saham porsi publik 
maka berdasarkan Perjanjian Pembelian Siaga, Pembeli Siaga wajib membeli sisa saham porsi 
publik tersebut. 

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR 
PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

PT SIRCA DATAPRO PERDANA
Wisma SIRCA

Jl. Johar No.18, Menteng
Jakarta 10340, Indonesia

Telp: (021) 3900645, 3905920
Fax: (021) 3900652, 3900671 U
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